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Nama : Satriani 
Nim  : 20300115033 
Judul : Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba 
Skripsi ini membahas tentang peran kepala sekolah dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui; 1) Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, 2) Apa faktor pendukung dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, 3) Apa faktor 
penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Adapun jumlah informan terdiri dari sebanyak 15 informan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu; observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis data melalui tiga tahap yaitu; 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data 
menggunakan trianggulasi diantaranya; trianggulasi sumber, teknik dan waktu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Kurikulum Muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba  
Berjalan dengan baik karena kepala sekolah m a m p u  merencanakan, 
mengelola, mengevaluasi dan mengawasi pelaksanaan kurikulum sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan kebutuhan daerah. Faktor-faktor pendukung dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba meliputi: faktor 
internal dan faktor eksternal, faktor internalnya kepala sekolah dibantu dengan 
wakasek kurikulum, guru, peserta didik, staf/pengawai dan sarana prasarana 
sebagai penunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Kemudian faktor 
eksternal dalam pengembangan kurikulum yaitu masyarakat dan orang 
tua peserta didik. Faktor-faktor penghambat dalam pengembangan 
kurikulum meliputi:  Kurangnya tenaga pendidik yang PNS dalam bidang 
pembelajaran muatan Lokal, keterbatasan gaji dan hanya mengandalkan gaji dari 








A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu interaksi manusiawi (human interaction) antara guru 
dengan peserta didik yang dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang 
berorientasikan pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan kebudayaan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia tersebut. 
Pendidikan adalah aktivitas semua potensi dasar manusia melalui interaksi 
antara manusia dewasa dengan manusia yang belum dewasa yang mengoptimalkan 
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki manusia itu sendiri dengan 
cara membimbing, melatih dan memandu manusia agar terhindar dari kebodohan dan 
pembodohan serta merupakan kesiapan untuk  masa depan manusia agar dapat menjadi 
manusia yang bertanggung jawab.1 UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
dinyatakan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
Pendidikan adalah wadah atau tempat dimana peserta didik dibimbing dan 
diberi pertolongan agar peserta didik mendapatkan pengetahuan, pada dasarnya 
pendidikan merupakan proses mendidik yakni proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dalam lingkungannya 
 
1Sudarwan danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 





sehingga akan menimbulkan perubahan dalam dirinya, yang dilakukan dalam bentuk 
pembimbingan, pengajaran dan pelatihan. 
Menurut Robbit Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia, sebab 
hanya melalui proses pendidikan, manusia itu dapat menjadi manusia seutuhnya. 
Dengan pendidikan, manusia dapat mengkomunikasikan kebudayaan peradaban dan 
warisan intelektualnya kepada generasi berikutnya serta memberikan inspirasi cita-cita 
hidupnya. Pernyataan di atas memberikan makna dan asumsi bahwa dalam melakukan 
transformasi nilai-nilai yang di bawa dan dikembangkan, manusia harus melalui proses 
pendidikan yang sistematis.3 
Pendidikan bisa berkembang karena kurikulum dijadikan acuan dalam 
pendidikan tersebut. Maka dari itu Keberhasilan dalam suatu lembaga pendidikan akan 
sangat tergantung kepada kurikulumnya. Oleh karena itu keberadaan kurikulum sangat 
dibutuhkan, Kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran dan salah satu alat  
yang digunakan untuk mencapai tujuan  pendidikan yang di dalamnya terdapat 
pedoman pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang pendidikan berupa 
isi/materi yamg disusun secara ilmiah agar berpengaruh terhadap pembentukan pribadi 
dan karakteristik peserta didik baik yang terjadi dalam kelas, di halaman sekolah 
maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah. dan kurikulum juga diibaratkan 
sebagai suatu jarak yang harus ditempuh oleh seseorang untuk memperoleh pendidikan 
selama kurung waktu tertentu seperti SD/MI selama enam tahun, SMP/MTs selama tiga 
 




tahun, SMA/MA/SMK selama tiga tahun dan seterusnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan.4 
Kurikulum juga mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan erat 
dan menunjang satu sama lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari 
tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk  sistem ini kurikulum 
akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerjasama diantara 
seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi 
dengan baik, maka system kurikulum akan berjalan kurang baik dan kurang maksimal.5  
Kurikulum dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan, 
yakni mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup di masyarakat, makna 
dapat hidup di masyarakat itu memiliki arti luas, yang bukan saja berhubungan dengan 
kemampuan peserta didik untuk menginternalisasi nilai hidup sesuai dengan norma-
norma masyarakat, akan tetapi pendidikan juga harus berisi tentang pemberian 
pengalaman, agar anak dapat mengembangkan kemampuannya sesuai dengan minat 
dan bakat mereka.6  
Kurikulum itu terbagi atas kurikulum nasional dan kurikulum lokal Kurikulum 
nasional adalah yang disusun di pusat terdiri dari beberapa mata pelajaran pokok 
dengan harapan agar peserta didik di seluruh Indonesia mempunyai standar kecakapan 
yang sama dan disebut juga Kurikulum Inti. Kurikulum inti yang disebut core 
curriculum merupakan kurikulum yang wajib diikuti peserta didik, kurikulum inti biasa 
 
4Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pt Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 3. 
5Ibrahim Nasbi,  Manajemen Kurikulum,  Jurnal Idaarah, Vol. 1  No. 2, Juni 2017, h. 318. 




disebut juga kurikulum bersifat nasional karena kurikulum inti wajib diikuti oleh semua 
peserta didik yang ada diseluruh nusantara.7  
Kurikulum lokal yaitu kurikulum yang disusun di dearah-daerah dapat disebut 
sebagai Kurikulum Muatan lokal yang  merupakan suatu program pendidikan dalam 
bentuk mata pelajaran yang berisi materi atau bahan pelajaran yang bersifat lokal yang 
berorientasi pada kompetensi, mengacu pada standar isi, standar proses, dan standar 
penilaian yang ditetapkan oleh pemerintah.8 
Kurikulum muatan lokal ini selain mengacu pada karakteristik peserta didik, 
perkembangan ilmu dan teknologi pada zamannya juga mengacu kepada kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu di dalam kurikulum diperlukan adanya 
kurikulum muatan lokal, sebagai suatu mata pelajaran untuk mempelajari dan 
memenuhi kebutuhan daerah dan lingkungan masing-masing. Muatan lokal juga 
merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat pada standar isi 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal 
ini merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat sebagai upaya 
agar penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah lebih meningkat relevansinya 
terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan, hal ini sejalan dengan 
upaya peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan 
lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.9 
Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal, kepala sekolah sangatlah 
berperan penting karena  kepala sekolah bertanggung jawab atas sekolah yang 
 
7Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, (Makassar: Alauddin 
Uneversity Press, 2014), h. 45.  
8Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Cet. III; Jogjakarta: Ar-ruzz 
Media, 2016), h.  284. 
9Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, h. 206. 
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dipimpinnya dan dituntut untuk dapat memberikan yang terbaik agar dapat membantu 
mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan dan kepala sekolah 
adalah kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian tentang apa yang terjadi pada 
peserta didik di sekolah  dan apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang 
sekolah tersebut.  
Kepala sekolah yang ditunjuk sepenuhnya melaksanakan tugas pokok 
manajerial, pengembangan kewirausahaan dan supervisi kepada guru dan tenaga 
kependidikan. Adapun tugas lain dari kepala sekolah adalah kepala sekolah dapat 
melaksanakan tugas pembelajaran  atau pembimbingan agar proses pembelajaran atau 
pembimbingan tetap berlansung pada satuan pendidikan dan tugas kepala sekolah 
tersebut merupakan tugas tambahan diluar tugas pokoknya.10  
Kepala sekolah merupakan guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar-mengajar atau tempat 
terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.11 Dalam melaksanakan tugas tersebut kepala sekolah mempunyai beberapa 
posisi yaitu kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, 
kepala sekolah sebagai penghubung antara sekolah dengan masyarakat.12 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 30: 
 ٌﻞِﻋﺎَﺟ ِّﻲﻧِإ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻠِﻟ َﻚﱡﺑَر َلﺎَﻗ ِْذإَو ُِّﺢﺒَُﺴﻧ ُﻦْﺤَﻧَو َءﺎَﻣ ِّﺪﻟا ُﻚِﻔَْﺴﯾَو ﺎَﮭِﯿﻓ ُﺪِﺴُْﻔﯾ ْﻦَﻣ ﺎَﮭﯿِﻓ َُﻞﻌَْﺠَﺗأ اُﻮﻟﺎَﻗ ۖ ًﺔَﻔﯿِﻠَﺧ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ




11Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Alfabeta, 2012), h. 
49. 





“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “aku hendak 
menjadikan khalifah dibumi.” Mereka berkata, “Apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memujiMU dan menyucikan-MU?” Dia berfirman “sungguh, 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”13 
Kepala sekolah juga sebagai tenaga edukatif yang berperan untuk mengatur dan 
mengelola sekolah agar terciptanya suasana yang kondusif sehingga tercapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki 
posisi sentral dalam menciptakan dan mengendalikan sekolah yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah dapat menentukan arah dan tujuan sekolah. Kegagalan maupun 
keberhasilan sekolah ditentukan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu sekolah. Oleh karena itu, kepala 
sekolah harus memahami peran dan tanggungjawab yang diembannya. 14 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dari salah satu guru di SMA 
Negeri 6 Bulukumba  mengatakan bahwa kurikulum muatan lokal sangatlah menunjang 
prestasi siswa dan siswi karena kurikulum muatan lokal sangat berperan dalam 
memberikan model pembelajaran kepada peserta didik sesuai lingkungan dan keadaan 
sekolah. Kepala sekolah sangatlah berperan didalam kurikulum ini, baik kurikulum inti 
maupun kurikulum muatan lokal. Kepala sekolah selalu mengelola dan mengawasi 
pelaksanaan kurikulum itu sendiri dengan cara mengontrol setiap kegiatan belajar 
mengajar di sekolah agar pembelajaraan dapat berjalan dengan baik dan terarah.15 
 
13Alqur’an, 2:30. 
14Suarga, Efektivitas Penerapan Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Mutu Layanan Administrasi Pendidikan. Jurnal Idaarah, Vol. 1  No. 1, Juni 2017, h. 25. 




Pelaksanaan kurikulum muatan lokal ini merupakan pembelajaran yang dapat 
mengasa kemampuan dan pola pikir siswa di bidang kesenian, kebudayaan, 
keterampilan dan penguasaan pembelajarannya lainnya. Yang mengajarkan peserta 
didik akan bakat yang ada pada dirinya. Proses pembelajaran kurikulum muatan lokal 
ini dibentuk dalam sebuah mata pelajaran mulok yaitu pada kelas X mempelajari 
tentang Bahasa Daerah, kelas XI mempelajari tentang Prakarya dan kelas XII 
mempelajari tentang Bahasa Daerah.16 
Oleh karena itu dengan banyaknya pertimbangan yang ada maka penulis sangat 
tertarik dan berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang Peran Kepala 
Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian, agar peneliti ini terfokus pada permasalahan yang diteliti, 
peneliti menetapakan fokus penelitian yaitu penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka peneliti menfokuskan penelitian ini pada Peran kepala sekolah dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
Kurikulum muatan lokal merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan kebutuhan 
lingkungan dan daerah masing-masing.  
Peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal dapat 
dilakukam dengan cara merencanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan 
 
 





karakteristik peserta didik, mengelola pengembangan kurikulum dan mengawasi 
pelaksanaan kurikulum yaitu kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah tujuan 
kurikulum muatan lokal dan mengevaluasi/merevisi kurikulum muatan lokal setiap 
pergantian semester bahkan setahun sekali tergantung kurikulum muatan lokal yang 
digunaka apakah sudah memenuhi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta 
memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk 
mengkaji masalah Peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba? 
2. Apa faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba? 
3. Apa faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Peran Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal  sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Iis Sulastri Tahun 2014 Jurusan Manajemen 
Pendidikan  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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dalam Pengembangan Pendidikan Karakter di MIN 09 Petukangan Selatan 
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala 
sekolah dalam pengembangan pendidikan karakter di MIN 09 Petukangan 
Selatan Jakarta dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
kegiatan pengembangan pendidikan karakter.17 
2. Skripsi yang ditulis oleh Anni Mustarsyidah Tahun 2008 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Malang, dengan judul Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di Sekolah 
Dasar Negeri Purwodadi 2 Blimbing Kabupaten Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum muatan lokal yang dilakukan 
oleh pihak SDN Purwodadi 2 Blimbing berjalan dengan cukup baik dan lancar, 
serta sesuai dengan beberapa aturan dan prinsip yang telah ditentukan oleh 
pemerintah dalam upaya membimbing satuan pendidikan dalam langkah 
praktisnya. Pengembangan kurikulum muatan lokal ini  sepenuhnya ditangani 
oleh komite sekolah dan sekolah itu sendiri yaitu kepala sekolah dan guru yang 
membutuhkan penanganan secara profesional dalam merencanakan, mengelola 
dan melaksanakan kurikulum muatan lokal tersebut.18 
3. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Khasanah Tahun 2016 Jurusan Manajemen 
Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam 
Implementasi Kurikulum 2013 di SMK  Islamiyah Ciputat. Hasil penelitian 
 
17Lis Sulastri. “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Pendidikan 
Karakter”. 19 Januari 2019. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/31160/3/ 
IIS%20SULASTRI-FITK.pdf 





menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam implementasi   kurikulum 
2013 di SMK Islamiyah sudah cukup baik. Karena keberhasilan sekolah 
ditentukan dari peran kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Kunci sukses pertama yang menentukan keberhasilan kurikulum 2013 adalah 
kepemimpinan kepala sekolah terutama peranannya dalam pelaksanaan program 
pendidikan dan menyejahterakan sumber daya pendidikan yang tersedia. Oleh 
karena itu dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 diperlukam 
kepala sekolah yang mandiri, dan profesional dengan kemampuan manajemen 
serta kepemimpinan yang tangguh.19 
4. Skripsi yang ditulis oleh Asih Rahayu Tahun 2014 Jurusan Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 
dengan judul Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator dalam Mengoptimalkan 
Kinerja Guru dan Karyawan di SMK Yayasan Pendidikan Ekonomi Cilacap. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang dilakukan  kepala sekolah 
sebagai motivator dalam Mengoptimalkan Kinerja Guru dan Karyawan di SMK 
Yayasan Pendidikan Ekonomi Cilacap dengan membuat 4 program yaitu 
memfokuskan pada pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar dengan membuat 
program tahunan, program semester dan rencana program pembelajaran yang 
mengikuti kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013. Penyediaan sarana dan 
 
19Uswatun Khasanah. “Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum 2013”. 19 Januari 




prasarana. Menegakkan disiplin di lingkungan sekolah dengan memberikan 
contoh hadir tepat waktu pada jam kerja.20  
5. Skripsi yang ditulis oleh Ari Khozin Effendi Jurusan  Tahun 2015 Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Peran Kepala Sekolah 
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar. (Studi pada SD 
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Periode 2007-2014). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang dilakukan  kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan meliput pembenahan input, proses dan 
output serta mengoptimalkan segala sumber daya yang ada secara 
berkesinambungan dan kepala sekolah muhammadiyah Al-mujahidin Wonosori 
melakukan tiga peran penting yakni peran sebagai leader, peran sebagai manajer 
dan peran sebagai inovator dalam menjalankan pengelolaannya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.21 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang membahas  tentang peran kepala 
sekolah dalam berbagai bidang, baik perannya sebagai motivator, sebagai peningkatan 
mutu pendidikan, dan bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
implementasi kurikulum. Dapat dijadikan pedoman sehingga penelitian yang berjudul 
Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di SMA Negeri 
6 Bulukumba memiliki acuan untuk dapat dilanjutkan secara bertahap. 
 
 
20Asih Rahayu. “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator dalam Mengoptimalkan Kinerja 
Guru dan Karyawan”. 19 Januari 2019. http://eprints.uny.ac.id/15592/1/SKRIPSI.pdf  
21Ari Khozin Effendi.” Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran kepala Sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penulis juga mempunyai kegunaan. 
Adapun kegunaan penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoretis 
Kegunaan Teoretis, Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan harapan hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan untuk keperluan ilmu pengetahuan serta 
diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber inspirasi serta informasi yang dapat 
menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan peran kepala Sekolah dalam 





b. Secara Praktis 
Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan bagi penulis, masyarakat, pemerintah serta lembaga pendidikan 
lainnya tentang peran kepala Sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di 










1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum pada umumnya adalah seperangkat mata pelajaran atau materi 
yang akan dipelajari, yang akan diajarkan guru kepada siswa. Dengan kata lain, 
kurikulum mengacu pada cetak biru pembelajaran untuk memetik suatu hasil yang 
diinginkan. Tetapi, bagi kebanyakan siswa, kurikulum identik dengan tugas 
pelajaran, latihan atau isi buku pelajaran.22 Kurikulum juga diartikan sebagai 
rencana pelajaran yang sengaja disusun untuk mencapai sejumlah tujuan 
pendidikan.23 
Kurikulum adalah semua kegiatan dan pengalaman potensial berupa 
isi/materi yamg disusun secara ilmiah agar berpengaruh terhadap pembentukan 
pribadi dan karakteristik peserta didik baik yang terjadi dalam kelas, di halaman 
sekolah maupun luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan.24 UU. No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan: 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu (Bab 1 pasal 1 ayat 19).25 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
Kurikulum adalah keseluruhan pelajaran dan alat yang disajikan oleh suatu 
 
22Mohammad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain dan Pengembangan, 
(Jakarta:  Kencana Prenadamedia Group, 2015), h. 22. 
23Muhaimin dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 
(Jakarta:Pt Rajagrafindo Persada, 2008), h.7. 
24Zainal Arifin,Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, h. 4. 
25Zainal Arifin,Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, h. 6. 
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lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, yang harus ditempuh oleh 
siswa untuk memperoleh ijazah tertentu serta segala pengalaman dan kegiatan 
belajar yang direncanakan dan diorganisasikan untuk peserta didik guna mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 
2. Asas Pengembangan Kurikulum 
Asas pengembangan kurikulum menurut pakar pendidikan S.Nasution 
mengemukakan bahwa ada empat dasar yang harus dipertimbangkan dalam 
pengembangan kurikulum yakni dasar filosofis, dasar psikologis, dasar sosiologis 
dan dasar organiatoris.  
Dasar filosofis ini menyangkut dua masalah yakni filsafat dan tujuan 
pendidikan, filsafat suatu negara atau pandangan hidup suatu bangsa berisi ide-
ide, cita-cita, sistem nilai yang harus dipertahankan demi kelansungan hidup 
bangsa tersebut.26 Tujuan pendidikan itu harus benar-benar mencerminkan filsafat 
hidup bangsa  dimana ajaran filsafat ini yang harus menjadikan idealisme 
pendidikan.  
Dasar psikologis merupakan asas yang penting dan harus dimasukkan 
dalam kegiatan pengembangan kurikulum karna asas ini menyangkut bagaimana 
anak harus belajar. Dasar sosiologis yaitu karena anak didik atau peserta didik itu 
hidup bermasyarakat maka anak pun harus dipersiapkan untuk terjun ke 
masyarakat dengan bekal kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan 
masyarakat. Dasar organisatoris berhubungan dengan masalah pengorganisasian 
 




kurikulum yaitu tentang bentuk penyajian mata pelajaran yang harus disampaikan 
kepada peserta didik.27 
3. Jenis-jenis Kurikulum 
Jika dilihat dari sudut pandang guru sebagai pengembang kurikulum maka 
dapat diketahui jenis-jenis kurikulum sebagai berikut; 
a. Open curriculum (kurikulum terbuka), artinya kurikulum guru. Guru memiliki 
kebebasan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan keinginan dan 
kemampuannya. 
b. Close curriculum (kurikulum tertutup), artinya kurikulum sudah ditentukan 
secara pasti mulai tujuan, materi, metode, dan evaluasinya, sehingga guru 
tinggal melaksanakan apa adanya. 
c. Guided curriculum (kurikulum terbimbing), artinya kurikulum setengah 
terbuka dan setengah tertutup. Rambu-rambu pengajar telah ditentukan dalam 
kurikulum, akan tetapi guru masih diberi kemungkinan untuk mengembangkan 
lebih lanjut dalam kelas. 
Nasution mengatakan bahwa jenis-jenis kurikulum terbagi atas 3  jenis 
yaitu: 
a. Separated Subject Curriculum, kurikulum ini dipahami sebagai mata pelajaran 
yang terpisah satu sama lainnya. Berarti kurikulumnya dalam bentuk mata 
pelajaran yang terpisah-pisah, yang kurang mempunyai keterkaitan dengan 
mata pelajaran lainnya. Konsekuensinya, anak didik harus semakin banyak 
mengambil mata pelajaran. 
 
27Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, h. 87.  
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b. Correlated curriculum, kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa 
sejumlah mata pelajaran dihubungkan antara yang satu dengan yang lain. 
c. Integrated curriculum merupakan suatu produk dari usaha pengintegrasian 
bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran.28 
4. Model Pengembangan Kurikulum 
a. Model administratif dikenal dengan istilah dari atas kebawah (top down) atau 
staf lini (line-staff procedure), artinya pengembangan kurikulum ini ide awal 
dan pelaksanaanya dimulai dari pejabat tingkat atas pembuat keputusan dan 
kebijakan berkaitan dengan pengembangan kurikulum.29 Dengan wewenang 
administrasinya, administrator pendidikan (apakah dirjen, direktur, atau kepala 
kantor wilayah pendidikan dan kebudayaan) membentuk suatu komisi atau tim 
pengarah pengembangan kurikulum. Anggota-anggotanya terdiri atas, pejabat 
di bawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu, dan para 
tokoh dari dunia kerja dan perusahaan.30  
b. The grass roots model yaitu model ini adalah lawan dari model pertama. 
Inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum, bukan datang dari atas tetapi dari 
bawah, yaitu guru-guru atau sekolah. model pengembangan kurikulum yang 
pertama, digunakan dalam sistem pengelolaan pendidikan/kurikulum yang 
 
28 Abdullah Idi,Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada  h. 115-122. 
29 Toto Ruhimat,  Kurikulum  dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2016)  h. 81. 
30 Nana Syaodih Sukmadinata,  Pengembangan Kurikulum  teeori dan praktek, (Bandung: 




bersifat sentralisasi, sedangkan model grass root akan berkembang dalam 
sistem pendidikan yang bersifat desentralisasi.31  
c. Model Ralp Tyler yaitu model yang sering disebut model rational, objective 
model. model yang dimulai dengan tujuan dan model klasik. Model tyler ini 
menekankan pada urutan yang tetap dari pada komponen-komponen kurikulum 
yang dimulai dengan menetapkan tujuan, menyeleksi pengalaman belajar dan 
evaluasi. 
d. Model hilda taba yaitu model ini memodifikasi model Tyler dengan 
menambahkan 3 langkah pengembangan kurkulum sebagai berikut.  
Step 1: Diagnosis of needs (diagnosa kebutuhan). 
Step 2: Formulation of objectives (pernyataan tujuan). 
Step 3: Selection of content (seleksi isi). 
Step 4: Organisation of content (organisasi isi). 
Step 5: Selection of learning experiences (seleksi pengalaman belajar). 
Step 6: Organisation of learning experiences (organisasi pengalaman belajar). 
Step 7: Determination of what to evaluate and ways and means of doing it 
(penentuan apa yang mau dievaluasi, cara dan alat untuk mengevaluasinya. 
e. Roger’s interpersonal relations model yaitu manusia berada dalam proses 
perubahan (becoming, developing, changing) yang mempunyai kekuatan dan 
potensi untuk berkembang sendiri. Guru bukan pemberi infomasi apalagi 
penentu perkembangan anak, mereka hanyalah pendorong dan pelancar 
perkembangan anak. Ada empat langkah pengembangan kurikulum model 
 
31 Nana Syaodih Sukmadinata,  Pengembangan Kurikulum  teeori dan praktek, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakaryaa, 2013)  h.162. 
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rogers: pemilihan target dari sistem pendidikan, partisipasi guru dalam 
pengalaman kelompok intensif, pengembangan pengalaman yang intensif untuk 
satu kelas atau unit pengajaran, partisipasi orang tua dalam kegiatan kelompok. 
f. Beauchamp system model mengemukakan lima hal yang harus diperhatikan 
dalam pengembangan kurikulum: a). Menetapkan arena atau lingkup wilayah 
yakni yang dicakup oleh kurikulum, baik dari tingkat sekolah, kecamatan, 
kabupaten, propinsi, ataupun seluruh negara. b). Menetapkan personalia yakni 
orang-orang yang mengambil andil dalam pengembangan kurikulum. c). 
Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum yaitu berkenaan dengan 
prosedur yang harus ditempuh dalam merumuskan tujuan, memilih pengalaman 
belajar, serta kegatan evaluasi dalam menentukan keseluruhan desain 
kurikulum. d). Implementasi kurikulum atau melaksanakan. e). Evaluasi 
kurikulum mencakup evaluasi tentang pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru, 
desain kurikulum, hail belajar siswa, dan dar keseluruan sistem kurikulum. 32 
B. Muatan lokal  
1. Pengertian Muatan Lokal 
Muatan lokal adalah program pendidikan dalam bentuk mata pelajaran 
yang isi dan cara penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, budaya, 
dan sosial serta kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik.33 
Dalam panduan penyusunan KTSP yang disusun oleh BSNP dijelaskan 
bahwa muatan lokal adalah kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 
 
32 Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, (Makassar: Alauddin 
university Press, 2014), h. 39-41. 




daerah itu sendiri  yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran 
lain sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri dimana substansinya 
ditentukan oleh satuan pendidikan dan tidak terbatas pada mata pelajaran 
keterampilan.34 
Kurikulum Muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman belajar mengajar.35 
Kesimpulan dari berbagai definisi di atas yaitu, muatan lokal adalah 
program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya  dikaitkan dengan 
lingkungan alam, lingkungan sosial dan budaya yang ada di daerah itu sesuai 
dengan kebutuhan daerah tersebut. 
2. Landasan Muatan Lokal 
Dasar pelaksanaan muatan lokal adalah kebijakan baru dalam pendidikan 
berkenaan dengan kurikulum sekolah. Di mana kebijakannya adalah hasil 
pemikiran manusia yang didasarkan pada hukum-hukum yang berlaku sebagai 
landasan. 
a. Landasan idil adalah UUD 1945 Pancasila dan Tap MPR Nomor II/1989 
GBHN dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional dan tujuan 
pendidikan nasional seperti terdapat dalam UUSPN pasal 4 dan PP.28/1994 
pasal 4, yaitu bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia seutuhnya. 
 
34Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, h.206. 
35
 Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, h. 16. 
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b. Landasan Hukum adalah keputusan Mendikbud No. 0412 tahun 1987 yaitu 
untuk pendidikan dasar, keputusan direktur  pendidikan dasar dan menengah 
No. 173/C/Kep/M/1987, tanggal 7 oktober 1987 tentang petunjuk pelaksanaan 
penerapan muatan lokal, UUSPN No. 2/1989 Pasal 13 ayat 1; pasal 37, 38 
ayat 1 dan pasal 39 ayat 1, serta PP, No.28/1990 pasal 14 ayat 3 dan 4; pasal 
27. 
c. Landasan teori yaitu; (a) tingkat kemampuan berpikir siswa adalah dari yang 
konkret keabstrak. Oleh karena itu, dalam penyampaian bahan pelajaran 
kepada siswa harus diawali dengan pengenalan hal yang ada di sekitarnya. 
Teori Ausubel dan konsep Asimilasi Jean Peaget  mengatakan bahwa sesuatu 
yang baru haruslah dipelajari berdasarkan apa yang telah dimiliki oleh peserta 
didik. (b) pada dasarnya anak-anak usia sekolah memiliki rasa ingin tahu yang 
sangat besar akan segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya oleh 
karena itu, mereka sangat senang jika dilibatkan secara mental, fisik, dan 
sosial dalam mempelajari sesuatu.  
d. Landasan demografik yaitu indonesia adalah negara yang terdiri dari beribu-
ribu pulau dan memiliki beraneka ragam adat istiadat, tata cara dan tata krama 
pergaulan, seni dan budaya serta kondisi alam dan sosial yang juga beraneka 
ragam. Hal itu perlu diupayakan kelestariannya agar tidak musnah. Upaya 
pelestarian tersebut dilakukan dengan cara melaksanakan pendidikan yang 




baik yang berkaitan lingkungan alam, sosial dan budaya peserta didik sedini 
mungkin.36 
3. Tujuan Muatan Lokal 
Tujuan muatan lokal adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar 
memiliki wawasan yang luas dan mantap tentang kondisi lingkungannya, 
keterampilan fungsional, sikap dan nilai-nilai, bersedia melestarikan dan 
mengembangkan sumber daya alam. Serta meningkatkan kualitas sosial dan 
budaya daerah sesuai dengan pembangunan daerah dan pembangunan nasional. 
Tujuan pelaksanaan muatan lokal adalah sebagai berikut:  
a. Tujuan lansung; bahan pengajarannya lebih mudah diserap oleh murid, sumber 
belajar di daerah dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, murid 
dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajarinya untuk 
memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya, murid lebih mengenal 
kondisi alam, lingkungan, sosial, dan lingkungan budaya yang terdapat di 
daerahnya. 
b. Tujuan tidak lansung; murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
daerahnya, murid diharapakan dapat menolong orangtuanya dan menolong 
dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, murid menjadi 
lebih akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterasingan terhadap 
lingkungan sendiri.37 
Depdiknas menjelaskan mata pelajaran muatan lokal bertujuan untuk 
memberi bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar 
 
36Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada  h. 204-205. 
37Abdullah Idi,Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, h.287. 
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mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan 
kebutuan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai dan aturan yang berlaku di 
daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta 
pembangunan nasional.38 
4. Fungsi dan Ruang Lingkup Muatan Lokal 
Fungsi muatan lokal terbagi atas tiga bagian diantaranya adalah fungsi 
penyesuaian yaitu mengembangkan program-program yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan daerah serta mempersiapkan peserta didik agar dapat 
menyesuaikan diri dan akrab dengan lingkungannya, fungsi integrasi yaitu 
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang terintegrasi dengan masyarakat 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi sosialnya sesuai dengan karakteristik 
lingkungannya, fungsi perbedaan yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk memilih materi muatan lokal sesuai dengan apa yang diinginkannya, sesuai 
bakat, minat, dan kemampuannya sebagai pengakuan atas perbedaan individual.39 
Dan bagi pemerintah daerah muatan lokal berfungsi untuk mengembangkan 
program-program pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
pembangunan daerah. 
Pusat kurikulum Balitbang Kemdiknas mengemukakan  Ruang lingkup 
muatan lokal adalah sebagai berikut. 
a. Lingkup keadaan dan kebutuhan daerah  
Keadaan daerah adalah segala sesuatu yang berada di daerah tertentu 
yang berkaitan dengan lingkungan alam, sosial-ekonomi dan sosial-budaya. 
 
38Zainal Arifin,Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, h.208. 
39 Abdullah Idi,Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: PT 




Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang dibutuhkan masyarakat di suatu 
daerah khususnya untuk kelansungan  hidup dan peningkatan taraf  kehidupan 
masyarakat tersebut yang sesuai dengan arah perkembangan daerah serta 
potensi daerah yang bersangkutan. 
b. Lingkup isi/jenis muatan lokal  
Lingkup isi/jenis muatan lokal berupa bahasa daerah, bahasa asing 
(inggris, mandarin, arab dll), kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan 
daerah, adat istiadat, dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas lingkungan 
alam dan sekitarnya, serta hal-hal yang dianggap perlu oleh daerah yang 
bersangkutan.40 
5. Kedudukan Muatan Lokal 
Kedudukan muatan lokal dalam  kurikulum bukanlah mata pelajaran yang 
berdiri sendiri, melainkan mata pelajaran yang terpadu seperti kesenian, 
pendidikan olahraga dan kesehatan serta pendidikan keterampilan  yaitu menjadi 
bagian mata pelajaran yang sudah ada, karena itu muatan lokal tidak mempunyai 
alokasi waktu sendiri.41 
6. Pengembangan Muatan Lokal  
Proses pembelajaran di sekolah dapat dilaksanakan secara intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Begitu pula bahan yang  ada pada muatan lokal  
dapat tercantum pada intrakurikuler, misalnya berbagai mata pelajaran dalam 
bidang studi kesenian dan keterampilan, bahasa (bahasa Daerah dan Inggris) dan 
beberapa topik subtopik bahasan yang bernaung dalam bidang studi IPA dan IPS 
 
40Dian Sukmara, Implementasi life skill dalam KTSP,(Bandung; CV Mughnisejahtera, 
2007) h.106. 
41Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, h. 288. 
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dan pelajaran lainnya. Sedangkan bagi bahan muatan lokal yang dilaksanakan 
secara kurikuler, bahan dikembangkan dari pola kehidupan dalam lingkungannya 
dan perlu dibicarakan dengan narasumber yang bersangkutan dan bekerja sama 
dengan instansi-instansi lain yang terkait untuk mencari atau menyeleksi bahan 
muatan lokal yang sesuai dengan harapan dan keadaan sekolah karena bahan 
muatan lokal sifatnya mandiri dan tidak terikat oleh pusat. Oleh karena itu 
langkah-langkah yang dapat ditempuh yaitu menyusun perencanaan muatan lokal, 
melaksanakan pembinaan dan merencanakan pengembangan.42 
Hal tersebut mengisyaratkan bahwa dalam mengembangkan dan 
melaksanakan muatan lokal dalam kegiatan kurikuler, sekolah memperhatikan 
jenis muatan lokal dan mata pelajaran yang ada. Misalnya, jenis muatan lokal 
bahasa daerah, keterampilan atau kerajinan, memerlukan cara pengembangan dan 
pelaksanaan yang berbeda.  
Dalam hal ini soewandi menggariskan bahwa dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal dapat ditempuh dengan dua cara sebagai berikut: yang 
pertama dengan sudah adanya alokasi  waktu dalam sebuah struktur program, 
misalnya bidang studi bahasa daerah, guru tidak perlu mengatur waktu lagi karna 
sudah diatur dalam kurikulum yang berlaku. Yang kedua jika tidak ada ketentuan 
waktunya, dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu diintegrasikan dengan kegiatan 





 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2010), 
h. 119.  




7. Kriteria Pemilihan dan Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal  
Kriteria pemilihan dan pengembangan kurikulum muatan lokal, dalam 
pengembangan isi muatan lokal, tidak semua yang ada dalam gagasan pokok dari 
suatu pola kehidupan tertentu dapat dikembangkan menjadi bahan pelajaran 
bermuatan lokal. oleh sebab itu diperlukan kriteria pemilihan bahan atau materi 
pembelajaran bermuatan lokal yaitu;  
a. Sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuan fisik, sosial, dan mental 
peserta didik. 
b. Tdak bertentangan dengan nilai-nilai pancasila. 
c. Tidak bertentangan dengan upaya pelestarian lingkungan alam, sosial, dan 
budaya. 
d. Berguna bagi kehidupan peserta didik dan pembangunan daerahnya. 
e. Perhitungan dan pertimbangan waktu yang diperlukan. 
8. Penerapan Muatan Lokal 
Sebelum dibahas lebih dalam lagi tentang  penerapan muatan lokal, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu, tentukan terlebih dahulu, pada mata 
pelajaran apa materi muatan lokal yang akan digabungkan, berapa lama waktu 
yang diperlukan, tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran bermuatan 
lokal, materi muatan lokal apa yang ingin disampaikan, metode apa yang ingin 
digunakan dan bagaimana cara mengembangkan dan menentukan materi 
pembelajaran bermuatan lokal.  
Berdasarkan keputusan Mendikbud.No.0412/u1987 tanggal 11 juli 1987 
tentang penerapan muatan lokal kurikulum sekolah dasar dan keputusan 
Dirjen Dikdasmen No.173/C/Kep/M/87 tanggal 07 oktober 1987 tentang 
penjabaran penerapan  muatan lokal kurikulum sekolah dasar, maka 
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terdapat dua cara untuk menentukan dan mengembangkan  materi 
pembelajaran bermuatan lokal yaitu; bertitik tolak pada silabus dan bertitik 
tolak dari kehidupan.44 
 
C.  Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah  sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar, 
atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 
peserta didik yang menerima pelajaran, maksud dari kata memimpin adalah 
leadershhip, yaitu kemampuan untuk mengerakkan sumber daya, baik internal, 
maupun eksternal , dalam rangka mencapai tujuan  sekolah  dengan lebih optimal. 
Husaini usman menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan manajer 
yang mengorganisir seluruh sumber daya sekolah dengan menggunakan 
“Teamwork” yaitu rasa kebersamaan (together), pandai merasakan (empathy), 
saling membantu (assist), saling penuh kedewasaan (maturity), saling mematuhi 
(willingness), saling teratur (organization), saling menghormati (respect) dan 
saling berbaik hati (kindness). 
Menurut mulyasa kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana.45 
 
44Zainal arifin ,konsep dan model pengembangan kurikulum, hal.210. 





Hal tersebut menjadi lebih penting dan sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah yang menghendaki dukungan kinerja 
yang semakin efektif dan efisien. Di samping itu perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta seni dan budaya yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah 
juga cenderung bergerak semakin maju, sehinggga menuntut penguasaan secara 
profesional. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau 
sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin 
sebuah lembaga pendidikan secara profesional.46 
Penulis menyimpulkan bahwa pengertian kepala sekolah adalah guru yang 
diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah, dan memberikan 
arahan dan dorongan kepada guru, staf dan peserta didik serta membimbing 
sekolah dan komponen-komponen yang ada di dalam sekolah tersebut menuju 
arah yang lebih baik. 
2. Ciri-ciri Kepala Sekolah 
Ciri-ciri kepala sekolah yang profesional harus cerdas dan bijaksana,  
menurut sanusi  beberapa ciri-ciri kepala sekolah yang perlu diperhatikan sebagai 
berikut: kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan 
kepadanya, kemampuan untuk menerapkan keterampilan-keterampilan 
konseptual,manusiawi dan teknis, kemampuan untuk memotivasi guru, staf, dan 
pengawai lainnya untuk bekerja, kemampuan untuk memahami implikasi-
implikasi dari perubahan sosial, ekonomis, dan politik terhadap pendidikan.47 
 
46Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam organisasi 
Pembelajar,(Alfabeta,2012), h.49. 




3. Tugas Kepala Sekolah 
Dalam perannya sebagai pendidik kepala sekolah bertugas membimbing 
guru, karyawan, siswa, dan mengembangkan staf. Sebagai manajer bertugas 
menyusun program, menyusun perorganisasian sekolah, mengerakkan staf, 
mengoptimalkan sumber daya sekolah dan mengendalikan kegiatan sekolah. 
Sebagai administrator bertugas mengelola administrasi, KBM dan BK, kesiswaan, 
ketenagaan, keuangan, sarana prasarana, persuratan dan urusan rumah tangga 
sekolah.  
Sebagai supervisor bertugas menyusun program supervisi pendidikan dan 
memanfaatkan hasil. Sebagai pemimpin bertugas menyusun dan 
mensosialisasikan visi misi suatu program sekolah. Sebagai pembaru bertugas 
mencari dan melakukan pembaharuan dari berbagai aspek. Sebagai pembangkit 
minat (motivator).48 
Menurut Wahjosumidjo Tugas pokok kepala sekolah adalah: 
a. Kepala Sekolah sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah dan 
bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan, 
bertanggungjawab  menyelesaikan apa yang menjadi kepentingan bawahan dan 
kepentingan sekolah. 
b. Kepala Sekolah bertanggungjawab menyelesaiakan masalah dengan berpikir 
analitik dan konsepsional. 
c. Kepala Sekolah sebagai mediator atau juru penengah. 
 






d. Kepala sekolah bertanggungjawab membangun hubungan kerja sama melalui 
pendekatan persuasi dan kesepakatan. 
e. Kepala sekolah sebagai diplomat. 
f. Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan.49 
Tugas kepala sekolah  dalam pengembangan kurikulum  yaitu merefleksi 
dirinya dari isi program kurikulum yang didesain atau dirancang dan 
dikembangkan mulai dari tingkat perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 
evaluasi itu sendiri.  
4. Kompetensi Kepala Sekolah 
Kompetensi kepala sekolah adalah kemampuan mempengaruhi 
keberhasilan kerja dan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan kepala sekolah dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
secara konsisten yang memungkinkan menjadi kompeten atau berkemampuan 
dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan, dan peningktan 
potensi sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.  
Kompetensi kepala sekolah terbentuk atas sejumlah indikator yang 
komperhensif, saling menunjang dan sinergis yang terdiri dari kompetensi 
kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi 




49Rismi somad dkk, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (bandung, 
Alfabeta,2014)hal.29. 
50Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, hal.52. 
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D. Peranan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum 
Kepala sekolah mempunyai wewenang dalam membuat opersionalisasi 
sistem pendidikan pada masing-masing sekolah, kepala sekolah yang 
sesungguhnya secara terus menerus terlibat dalam pengembangan dan 
implementasi kurikulum, memberikan dorongan dan bimbingan kepada guru-
guru, walaupun guru dapat mengembangkan kurikulum sendiri.51 
Pelaksanannya harus selalu didorong dan dibantu oleh kepala sekolah, 
guru dan kepala sekolah harus bekerja sama dalam mengembangkan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mengkomunikasikan sistem 
pendidikan kepada masyarakat serta mendorong pelaksanaan kurikulum oleh 
guru-guru di kelas. Peranan kepala sekolah ini lebih banyak berkenaan dengan 
implementasi kurikulum di sekolahnya. Kepala sekolah juga mempunyai peranan 
kunci dalam menciptakan kondisi untuk pengembangan kurikulum di sekolahnya, 
kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi suasana sekolah dan 
pengembangan kurikulum.52 
Baik ketua administrator maupun kepala sekolah, bertindak secara aktif 
sebagai pemimpin kurikulum atau secara pasif dengan mendelegasikan 
tanggungjawab kepemimpinan pada bawahan. Pengembangan kurikulum akan 
hancur menuju kegagalan tanpa dukungan kepala sekolah. Pada saat ini beberapa 
kepala sekola mengambil posisi dimana mereka mencoba untuk menjadi para 
pemimpin instruksional yaitu sebuah penekanan yang terbaru dan terus tumbuh, 
 
51Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bndung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 187. 
52Hamka Ilyas, Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum, (Makassar: Alauddin Press, 




pengembangan kurikulum dan instruksional tidak memimpin daftar prioritas dan 
banyak kepala sekolah, bahwa kepala sekolah terpisah antara peran yang 
diinginkannya sebagai pemimpin instruksional dan peran aktualnya sebagai 
administrator dan manajer. 53  
Dengan demikian kepala sekolah mungkin menjadi lebih memainkan 
peran lansung dan utama dalam pengembangan kurikulum. Di masa yang akan 
datang kepemimpinan kepala sekolah instruksional mungkin menempati bagian 
teratas daftar tugas yang sebenarnya salah satunya dalam pengembangkan 
kurikulum.  
Kepala Sekolah merupakan tokoh kunci dalam mengkoordinasikan 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan 
mengendalikan segenap usaha dalam pengembangan kurikulum sekolah. Dalam 
aspek perencanaan, kepala sekolah merupakan perilaku yang selalu terlibat dan 
bahkan sering menjadi tumpuan dalam kegiatan perencanaan dan pengembangan 
kurikulum, mulai dari konsep hingga hal-hal yang lebih teknis. Bisa jadi kepala 
sekolah tidak terlibat secara fisik pada keseluruhan kegiatan perencanaan, namun 
kepala sekolah terus melakukan pemantauan dari waktu ke waktu.54 
Kepala sekolah merupakan pihak yang berwenang dan bertanggungjawab 
untuk mengelola perubahan di sekolah yang dipimpingnya yaitu melalui beberapa 
perannya mengelola perubahan secara bertahap dan terencana dengan 
mengunakan berbagai pendekatan dan metode guna mendorong semua sumber 
 
53Abdul Manab, Manajemen Perubahan Kurikulum, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), h. 
47- 48. 
54Wisnu Wardhono. “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum 
Dan Sistem Penilaian Pendidikan Dasar”. 3 Agustus 2019. http://www.scribd.com/doc/168365520. 
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daya yang ada khususnya guru untuk melakukan perubahan cara kerja, membuat 
rencana, membagi waktu, melaksanakan rencana, melakukan perbaikan dan 
evaluasi.55 
Kepala sekolah memelihara proses pengembangan kurikulum dengan 
membentuk sebuah iklim dimana para perencana merasa dihargai dan mereka 
dapat memenuhi, dengan menggunakan istilah Abraham Maslow yaitu kebutuhan 
untuk aktualisasi diri. Kepala sekolah harus mendorong memfasilitasi proses. 
Semenjak kepala sekolah memengang kekuasaan bagi pembuatan keputusan akhir 
pada sekolah. Kepala sekolah harus memberikan pertimbangan serius atau 
rekomendasi yang dibuat oleh kelompok studi kurikulum sekolah. Lebih jauh 









55Hadi Kuncoro, Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum 2013, Jurnal 
Manajemen Mutu Terpadu, Vol. 3 No. 1, 2015, h. 3. 
56 Abdul Manab, Manajemen Perubahan Kurikulum, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), h.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu 
penelitian yang memberikan gambaran situasi dan kejadian secara sistematis, utuh 
secara aktual, mengenai faktor-faktor dan sifat yang saling mempengaruhi serta 
menjelaskan hubungan dari permasalahan yang sedang diteliti.57 
Seperti yang terlihat pada judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini 
adalah pada salah satu sekolah yang ada di JL. Pendidikan no.5 Kel. Tanuntung, 
Kec. Herlang, Kab. Bulukumba yaitu sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 
direkomendasi oleh Jurusan untuk meneliti di tempat yang berkualitas tinggi di 
bidang pendidikan. Kedua, sekolah ini merupakan sebuah sekolah yang benar-
benar sudah diakui oleh Diknas Provinsi Sulawesi Selatan sebagai sekolah yang 
bermutu, berkualitas, dan berprestasi di bidang pendidikan. Ketiga sekolah ini 
merupakan sekolah tempat penulis menuntut ilmu dalam artian penulis adalah 
alumni dari sekolah ini.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data dalam 
bentuk rekaman hasil wawancara, transkip wawancara, catatan hasil wawancara, 
 
57Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003), h. 81  
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dokumen-dokumen tertulis, serta catatan lain yang tidak terekam selama 
pengumpulan data.58 
Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis bermaksud mendeskripsikan 
keadaan atau fenomena yang sebenarnya tentang: Peran Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, dengan 
mengadakan observasi atau pengamatan lapangan untuk memperoleh data dan 
informasi selengkap mungkin yang berkaitan erat dengan objek penelitian. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan tempat peneliti mencari informasi dan data-data 
penelitian. Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
sebagai berikut:  
1. Sumber Data Primer  
Sumber Data primer adalah sumber nyata tanpa adanya perentara. Sumber 
yang dimaksud dapat berupa benda-benda, atau manusia, misalnya dari individu 
atau perorangan dan yang lainnya yang merupakan sumber utama data penelitian.  
Adapun informan dalam penelitian ini ditentukan dengan Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa, sehingga akan memudahkan 




58Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 11  
59Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 




Dalam hal ini penentuan informan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba  
b. Guru Mata pelajaran  muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba sebanyak 3 
orang  yaitu guru mata pelajaran bahasa daerah di kelas XII, guru mata 
pelajaran Prakarya di kelas XI dan guru mata pelajaran Bahasa Daerah di kelas 
X. 
c. Wakasek Kurikulum dan Staf atau pengawai di SMA Negeri 6 Bulukumba 
sebanyak 3 orang. 
d. Peserta didik di SMA Negeri 6 Bulukumba dengan tingkatan kelas yaitu kelas 
X sebanyak 3 orang, kelas XI sebanyak 2 orang dan kelas XII sebanyak 3 
orang. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  subjek informan penelitian ini sebanyak 15 orang.  
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dicatat dari pihak lain 
Misalnya, data-data yang diperoleh dari: arsip dan dokumen tentang kurikulum 
muatan lokal, keterangan mengenai proses pembelajaran yang bernuansa muatan 
lokal dan brosur mengenai peningkatan sekolah tersebut setiap tahunnya. Jadi data 
sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya. Artinya melewati satu 





D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data berupa, metode 
observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan quisioner. Kalau  
wawancara dan quisioner selalu sering berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain. 
Menurut Arikunto observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis.60 
 
Adapun data yang diamati dalam penelitian ini adalah Peran kepala 
sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba dan dalam hal ini peneliti mengobservasi kegiatan kepala sekolah, 
Wakasek Kurikulum, guru, staf  dan peserta didik dan faktor-faktor lain yang 
berhubungan dengan pengembangan kurikulum muatan lokal tersebut. Dalam hal 
ini penulis menggunakan catatan lapangan dalam mengumpulkan hasil observasi. 
2. Wawancara  
Selain observasi, wawancara juga digunakan sebagai metode pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
 
60Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori dan Praktik, (Jakarta: Pt Bumi 




hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 
kecil. 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau 
pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang 
di namakan panduan/pedoman wawancara (interview guide).61 
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban yang 
lebih detail atas suatu persoalan wawancara atau untuk menggali dan lebih 
memahami hal-hal penting yang mungkin belum terjangkau melalu observasi. 
Untuk memudahkan pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara terstruktur 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang disusun untuk menjawab 
rumusan permasalahan yang diberikan. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai 
kepala sekolah, wakasek Kurikulum, guru, staf  dan peserta didik di SMA Negeri 
6 Bulukumba. 
3. Dokumentasi  
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, yaitu metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan 
dan karya bentuk. 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik.62 
 
61Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesa, 2005), h. 193.  




Dengan teknik dokumentasi ini, penulis dapat memperoleh informasi 
bukan dari orang sebagai narasumber. Tetapi peneliti dapat memperoleh informasi 
dari berbagai sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informasi dalam 
bentuk peninggalan budaya dan karya seni. Data-data dokumentasi yang diteliti 
adalah: Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian yaitu penulis sendiri yang bertindak sebagai 
instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Peran penulis yaitu sebagai 
pengamat penuh dan kehadiran penulis diketahui statusnya sebagai peneliti subjek 
atau informan. Selain penulis sebagai instrumen penelitian perlu didukung dengan 
alat bantu lainnya untuk kelancaran pengumpulan data di lapangan. Seperti 
pedoman wawancara, kamera handphone, untuk mengambil gambar dan merekam 
percakapan. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 









1. Reduksi Data  
   Reduksi data yaitu pemilihan, pemusatan perhatian,  dan hasil transformasi 
data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan tertulis hasil observasi dan 
wawancara awal. 
2. Penyajian Data 
  Penyajian data adalah penyajian data yang dilakukan dalam wujud 
sekumpulan data atau infomasi yang telah tersusun rapi  sehingga dapat lebih 
mudah ditangkap maknanya dan dapat disajikan dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami. Penyajian data ini seringkali digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 
bentuk uraian dan teks naratif.  
3. Penarikan Kesimpulan 
  Sejak awal penelitian hingga memasuki lokasi penelitian dan selama 
proses pengumpulan data, peneliti sudah berusaha menganalisis kondisi dan hasil 
dari pengamatan kemudian mengambil kesimpulan, tetapi kesimpulannya bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang akurat untuk 
mendukung pengumpulan data berikutnya. 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
  Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata 
yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan yang 
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 
pengungkapan dan kondisi yang di alami dan sebagainya. Maka perlu melakukan 
trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
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waktu. Sehingga ada dikatakan trianggulasi dari sumber, trianggulasi dari teknik 
pengumpulan data dan trianggulasi waktu.64   
  Pada penelitian ini, penulis menggunakan ketiga triangulasi tersebut 
diantaranya:  
1. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya 
dokumen sekolah 
2. Trianggulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi 
dan dokumentasi. 
3. Trianggulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan atau wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya.65 
  Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan pemeriksaan data 
dengan cara  membandingkan hasil observasi atau pengamatan langsung di 
lapangan dengan hasil wawacara informan melalui tanya jawab, data hasil 
wawancara dengan data dokumentasi di lapangan, dan data hasil observasi dengan 
 
64Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 170.  
65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 




data dokumentasi yang peneliti peroleh di lapangan sehubungan dengan 






HASIL PENELITIAN             
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan alternatif bagi banyak orangtua 
dan masyarakat untuk ikut melibatkan putra-putrinya dalam dunia pendidikan. 
Setiap daerah tentu mempunyai sekolah yang mampu menunjang pendidikan anak 
menjadi semakin berkualitas dengan sejumlah program yang telah disediakan. 
SMA Negeri 6 Bulukumba sebagai lembaga pendidikan umum setingkat dengan 
sekolah menengah atas yang memiliki keunggulan tersendiri dalam pendidikan.  
Kondisi wilayah di SMA Negeri 6 Bulukumba merupakan daerah 
pertanian dan sebagian besar orang tua siswa  bermata pencaharian sebagai 
pengawai negeri, petani dan wiraswasta. Peserta didik SMA Negeri 6 Bulukumba 
berasal dari wilayah sekitar kecamatan herlang dan sebagian juga berasal dari 
kecamatan bontotiro dan kecamatan kajang dan bahkan ada juga dari kecamatan 
bontobahari.66 
Sebagian besar orang tua peserta didik (ayah dan ibu) mereka bekerja 
sebagai petani, tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat peduli dengan 
pendidikan anak-anak mereka. Sehingga, lingkungan sekitar sekolah sangat 
kondusif dalam memajukan pendidikan anak didik. Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba yaitu Drs. Agus Sultan. 
S.Pd., M.Pd yang mengatakan bahwa:    
 




Pendidikan itu diselenggarakan secara terpadu, yaitu kami memadukan 
pendidikan umum, pendidikan agama, pendidikan keterampilan yang 
berbasis lingkungan hidup dan pendidikan inklusif dengan proses 
pembelajaran full day. Kemudian Kostum/seragam anak di sekolah 
dikemas dalam satu sistem pendidikan dengan nuansa islami sesuai 
dengan Perda Kabupaten Bulukumba.67 
 
 SMA Negeri 6 Bulukumba berdiri pada tahun 1991 yang nama awalnya 
adalah SMA Negeri 1 Herlang yang secara geografis terletak di tengah-tengah ibu 
kota kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
1. Profil Sekolah 
  Identitas SMA Negeri 6 Bulumba dengan NPSN: 40304257 berstatus 
Negeri, Bentuk Pendidikan SMA, Status Kepemilikan Pemerintah Pusat dengan  
nomor SK Pendirian Sekolah 0283/0/1991 tertanggal 03-05-1991 dan SK Izin 
Operasional B-277/I/1991 tertanggal SK Izin Operasional 26-06-1991. Kontak 
sekolah dengan kode pos 92573, Telepon/Fax 085255369086, Email 
iskandar.libu@gmail.com dan website https://www.sman6bulukumba. 
  Alamat Sekolah di Jl. Pendidikan No.5, RT/RW 1/1 Lingkungan 
Tanuntung, Kelurahan Tanuntung, Kecamatan Herlang, Kabupaten Bulukumba, 
Provinsi Sulawesi Selatan, Kode Pos 92573 
 Data Pelengkap Kebutuhan khusus dilayani Tidak ada, Nama Bank BRI 
Cabang KCP/Unit Bulukumba, Rekening Atas Nama SMAN 6 BULUKUMBA, 
Luas Tanah Milik 13828 dan Luas Tanah Bukan Milik 0  
  Data Rinci Status BOS bersedia menerima, Waktu penyelenggaraan pagi 
Dengan nomor Sertifikasi ISO 9001:2000, Sumber Listrik PLN, Daya listrik 
5500 dan Akses internet Indosat IM3. 
 
67Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019. 
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2. Visi dan Misi SMA Negeri  6 Bulukumba 
a. Visi SMA Negeri  6 Bulukumba 
Unggul, Prestatif, Bermutu, Berwawasan Iptek, Intensif dan Peduli 
Lingkungan hidup dengan berbijak pada iman dan taqwa.  
b. Misi SMA Negeri  6 Bulukumba 
1) Membina dan menciptakan lingkungan sekolah yang agamais 
2) Menciptakan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, prestatif, dan 
bermutu 
3) Membekali keterampilan khusus bagi peserta didik untuk perisapan dunia 
kerja 
4) Mengalakkan kegiatan ektra-kurikuler yang prestatif (komunitas Religius, 
KIR, English Club “NGC”, Olahraga prestasi, Teater, Kepramukaan dan 
kepalangmerahan). 
5) Mengimplementasikan pembelajaran inklusif dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Bersama bersinergi menjaga dan meletarikan lingkungan hidup. 
7) Membekali kemampuan peserta didik dalam mengendalikan terjadinya 
pencemaran  dan pengrusakan lingkungan hidup. 
3. Tujuan SMA Negeri 6 Bulukumba 
Tujuan sekolah merupakan penjabaran misi  agar pelaksanaanya bisa lebih 
komunikatif dan terukur. Tujuannya itu adalah sebagai berikut: 
a. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan peduli terhadap peserta didik yang 
berkebutuhan khusus 




c. Unggul dalam persaingan masuk Perguruan Tinggi Negeri baik jalur 
PMDK/JPPB maupun SNMPTN 
d. Unggul dalam penerapan IPTEK, terutama bidang sains dan matematika 
e. Unggul dalam kegiatan KIR, Olahraga, Kesenian, Bahasa, PMR, Paskibraka 
dan Pramuka 
f. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah 
g. Unggul dalam menciptakan karya kreatif dan inovatif. 
4. Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Bulukumba  
Salah satu ciri organisasi sekolah adalah memiliki struktur organisasi 
sebagain pembagian wilayah kerja dan pembatasan wewenang kerja. Struktur 
organisasi adalah suatu bentuk yang berupa urutan dan sebuah acuan dalam 
menjalankan program kerja yang telah direncanakan (planning), dan juga akan 
tetap mengacu pada setiap pelaksanaan program kerja. 
Pembagian wilayah kerja tetap mengacu pada peraturan yang ada di SMA 
Negeri 6 Bulukumba dan dibagi menjadi beberapa bagian berikut ini: 
a. Komite sekolah 
Komite sekolah mempunyai wewenang dan tugas sebagai evaluator yaitu 
melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan program. Mengalang 
dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, mendorong orang tua peserta didik  dan masyarakat dalam 
berpartisipasi guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan 
serta menampung dan menganalisis ide-ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan 
yang diajukan masyarakat. 
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b. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan tertinggi di sekolah yang 
mempunyai wewenang sebagai penanggungjawab penuh dalam sekolah yang 
dipimpingnya. 
c. Wakasek Kurikulum  
Wakasek kurikulum mempunyai tugas dan wewenang memproyeksikan 
kurikulum dalam proses belajar mengajar agar terciptanya harmonisasi dalam 
pengembangan peserta didik, guna memberikan konstribusi nyata terhadap 
pengembangan kurikulum sekolah. 
d. Wakasek Kesiswaan  
Wakasek kesiswaan mempunyai peran dan tanggungjawab sebagai bagian 
evaluasi data peserta didik dan sebagai pengambil kebijakan terhadap masalah 
yang sedang dihadapi oleh peserta didik. 
e. Wakasek Sarana Prasarana 
Wakasek Sarana Prasarana mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai 
penanggungjawab terhadap kebijakan sarana dan prasarana dan juga sebagai 
evaluator proyeksi sarana pendidikan baik dari segi infastruktur maupun dari 
segi suprastruktur. 
f. Wakasek Humas 
Wakasek Humas mempunyai tugas dan tanggungjawab mengadakan kerja 
sama dengan orang tua siswa dan komite sekolah, menjalin kerjasama dengan 




dan menginformasikan prestasi yang diraih sekolah secara lansung kepada 
orangtua peserta didik dan masyarakat maupun melalui media massa. 
g. Guru  
Guru mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai tenaga pengajar dalam 
proses belajar mengajar dan juga sebagai pelaksana teknis dalam proses 
pemgembangan kurikulum. 
h. Wali Kelas 
Wali Kelas bertugas sebagai pembimbing dan orangtua peserta didik pada 
masing-masing kelas yang mereka bina 
i. Koordinator Bimbingan Konseling (BK) 
Koordinator Bimbingan konseling sebagai pengambil keputusan dan 
kebijakan pada tingkat peserta didik sebagai pembimbing dan Pembina moral 
peserta didik. Jika di sekolah tersebut ada peserta didik yang bermasalah dan 
juga memberikan jalan keluar atas permasalahan yang hadapi oleh peserta 
didik tersebut. 
j. Tata Usaha 
Bidang tata usaha mempunyai tugas administratif dalam hal ketatausahaan. 
Tugas dan wewenangnya adalah dalam hal persuratan (keluar-masuknya surat) 
dan data base peserta didik yang ada pada sekolah sekaligus juga sebagai 






k. Unit Perpustakaan 
Perpustakaan mempunyai fungsi yang sangat signifikan pada proses 
pembinaan peserta didik, maka dari itu perpustakaan harus mempunyai nilai 
lebih baik dari sarana program kerja yang lain. 
l. Unit Laboraturium 
Laboraturium adalah sarana belajar peserta didik yang diberikan sebagai 
penunjang proses pembelajaran dan potensi peserta didik. Dalam rangka 
mencerdaskan peserta didik yang ada di sekolah.  
m. Pembina Osis 
Pembina Osis adalah salah satu lembaga pengembangan bakat peserta dalam 
menunjang kegiatan keorganisasian dan membina potensi peserta didik dalam 
mengetahui sistem keorganisasian dan juga membina peserta didik dalam 
kegiatan ektrakurikuler. 
n. Peserta didik 
Peserta didik adalah sebagai penunjang proses belajar mengajar yang ada di 
sekolah tersebut. Dan peserta didik juga harus menjalankan pelaksanaan 
kegiatan belajar. 
Adapun struktur organisasi SMA Negeri 6 Bulukumba dapat dilihat pada 





























Gambar 4.1.  Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Bulukumba. 
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5. Keadaan Guru di SMA Negeri 6 Bulukumba 
Guru adalah seorang tenaga pendidik yang profesional yang mengabdikan 
dirinya untuk mendidik, membimbing dan mengajarkan suatu ilmu dan melatih 
peserta didik agar memahami pengetahuan yang diajarkannya serta melakukan 
evaluasi kepada peserta didik. 
Adapun jumlah guru-guru SMA Negeri 6 Bulukumba sebagaimana 
diuraikan dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru SMA Negeri 6 BULUKUMBA 
NO. NAMA JABATAN 
1 Drs. Agus Sultan, M.Pd Kepala Sekolah dan Guru 
Bahasa Indonesia 
2 Nur Ismi Sudirman, S.Pd., M.Pd Wakasek Kurikulum dan 
Guru Matematika Wajib 
3 Muhammad Anas, S.Pd Wali Kelas XI MIPA 3 dan 
Guru Biologi 
4 Asrawati, S.Pd Wali Kelas XI IPS 2 dan 
Guru PPKN 
5 Arsyad Alam, S.Pd Wali Kelas XII IPA 2 dan 
Guru TIK 
6 Syamsul Rijal, S.Pd  Wakasek Kesiswaan dan 
Guru Kimia  
7 Muhammad Basri, S.Pd Wali Kelas X MIPA 2 
8 Agus.S. S.Pd Matematikan Peminatan dan 
Pendalaman Minat 




10 Drs. Syahruddin Wakasek Humas, Guru 
Geografi dan Sejarah 
11 Nurafiah, S.Pd Guru Kimia  
12 St. Syamsia, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
13 Hermawan, S.Pd Guru TIK 
14 Mappisabbi, S.Pd Guru Penjaskes 
15 Dra. Hasma Halim Wakasek Sarana prasarana 
dan Guru Ekonomi  
16 A. Jusmawati, S.Pd Wali Kelas  XII IPA 3, 
Guru Bahasa Indonesia dan 
Pembina Pramuka 
17 Sindarwati, S.Pd Wali Kelas XII IPA 4, Guru 
Bahasa Inggris dan Pembina 
KIR 
18 Hermawan, S.Or Guru Lintas Peminatan dan 
Pembina Paskibraka 
19 Nirwana, S.Ag Guru Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti 
20 Andi Tenri Sompa, S.Pd Wali Kelas XII IPA 1 dan 
Guru Biologi 
21 Marhum, S.Pd.I Wali Kelas XII IPS 2 dan 
Guru PAI 
22 Nur Asma Raja, S.Pd Wali Kelas X MIPA 1 dan 
Guru Sejarah 
23 Yulianni, S.Pd Wali Kelas XI MIPA 5 dan 
Guru Matematika 
24 Juharni R, S.Pd Wali Kelas X MIPA 7 dan 
Guru PAI 




26 Akhmad Dahlan, S.Pd Guru Sosiologi  dan Sejarah 
27 Asrul, S.Pd Guru PPKN dan Ekonomi 
28 Ummul Khairiyah, S.Pd Guru Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti 
29 Asmah, S.Pd Wali Kelas X MIPA 3 
30 Bau Minasa, S.Pd Wali Kelas XI IPS 2 dan 
Guru Sastra Inggris 
31 Andi Widya, S.Pd Guru Bahasa Indonesia dan 
Pendalaman Minat 
32 Andi Lolo Taqwa, S.Pd Wali Kelas XII IPA 5 dan 
Guru Fisika 
33 Titin Susiarni, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 
34 Jumriani, S.Pd Walis Kelas X MIPA 6 dan 
Guru Fisika 
35 Aryani, S.Pd Guru Bahasa Jerman dan 
Sejarah Indonesia dan Guru 
Bk 
36 Asriadi, S.Pd Guru Pendalaman Minat 
dan Ekonomi 
37 Febriani Dwisiska, S.Pd Wali Kelas XI IPS 1 dan 
Guru Antropologi 
38 Darsi, S.Pd Wali Kelas XI Bahasa  dan 
Guru Sastra Indonesia 
39 Asman Jaya, S.Pd Guru Sejarah Indonesia dan 
Antropologi 
40 Muhammad Adil S.Pd Guru Penjaskes dan 
Pendalaman Minat 





42 Irwan Subair, S.Pd Wali Kelas XI MIPA 4 dan 
Guru Ekonomi 
43 Hijrawati, S.Pd Guru Bahasa Jerman dan 
44 Sulkarnain, S.Pd Guru Geografi dan  
Guru Sosiologi 
Sumber data: Hasil Kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMAN 6 Bulukumba 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru Mapel Muatan Lokal SMA Negeri 6 BULUKUMBA 
No Nama Jabatan 
1 Andi Sukmawati, SPd Wali Kelas XII IPS 1 dan 
Guru Muatan Lokal 
2 Asriyani, S.Pd., Gr. Guru Muatan Lokal dan 
Sastra Indonesia 
3 Sri Susilawati, S.Pd 
 
Guru Muatan Lokal dan 
Sejarah 
4 Jusniati, S.Pd Sastra Indonesia dan 
Keterampilan 
 
5 Nurhayati, S.Pd 
 
Wali Kelas XI IPA 1 dan 
Guru Keterampilan 
6 Risma, S.Pd Wali Kelas XI IPA 2 Dan 
Guru Muatan Lokal 
7 Apri S.Pd Wali Kelas X MIPA 7 dan 
Pembina PMR dan Guru 
Keterampilan 
8 Cici Anita Sari, S.Pd Wali Kelas X MIPA 4 dan 
Guru Prakarya 




Sumber data: Hasil Kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMAN 6 Bulukumba 
Tabel 4.3 
Keadaan Staf/Pengawai SMA Negeri 6 BULUKUMBA 
NO Nama Jabatan 
1 Iskandar Operator 
2 Ansar Pembantu Operator 
3 Nafsida S.Pd Kepala TU 
4 Rosma Kamil, S.E Pelaksana TU 
5 Syamsul Arief, S.Pd Pelaksana TU 
6 Sri Wahyuni, S.E Pelaksana TU 
7 Irfan Gaffar., S.SOS Pelaksana TU 
8 Juhayati Pembantu LAB 
9 Hadira, S.E Pengelola Pespus  
10 Nani Irmayani, S.Pd Pengelola Pespus 
11 Ikbal Satpam 
12 M. Ilham Satpam 
13 Mappasolleng Cleaning Servis 
Sumber data: Hasil Kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMAN 6 Bulukumba 
 Berdasarkan pada tabel 1, 2, 3 di atas, menunjukkan bahwa jumlah tenaga 




jumlah keseluruhan 43 orang  dan Guru Mapel Mulok terdiri dari laki-laki 
sebanyak 2 orang dan perempuan sebanyak 7 orang jumlah keseluruhan sebanyak 
9 orang. Serta staf atau pegawai  terdiri  dari laki-laki sebanyak 7 orang dan 
perempuan sebanyak 6 orang jumlah keseluruhan sebanyak 13 orang. Jadi jumlah 
keseluruhan sebanyak 65 orang personalia.  
Jika dilihat dari jumlah Guru dan  staf /pengawai di SMA Negeri 6 
Bulukumba maka penulis mengambil kesimpulan bahwa SMA Negeri 6 
Bulukumba adalah salah satu sekolah yang unggul dan berprestasi di kabupaten 
Bulukumba dengan jumlah guru yang sangat memadai merupakan salah satu 
penentu berhasilnya sekolah dan berpengaruh meningkatkan kualitas pendidikan 
di SMA Negeri 6 Bulukumba. Guru dan staf/pengawai SMA Negeri 6 Bulukumba 
telah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam mendidik dan 
membimbing peserta didik. 
6. Keadaan Peserta didik 
Dalam pendidikan formal, peserta didik merupakan objek atau sasaran 
utama untuk dididik dan dibina, peserta didik ini tidak dapat dipisahkan dengan 
guru dari interaksi edukatif. Dimana guru memberikan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya kepada peserta didik, begitupun sebaliknya peserta didik menerima 
ilmu yang disampaikan oleh guru. Dari data yang penulis peroleh jumlah 







Keadaan Peserta didik SMA Negeri 6 Bulukumba 
NO Kelas Jumlah 
1 Kelas X 302 
2 Kelas XI 262 
3 Kelas XII 258 
 Total 822 
Sumber data: hasil kegiatan wawancara dan dokumentasi SMA Negeri 6 
Bulukumba 
 Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa SMA Negeri 6 Bulukumba 
memiliki jumlah peserta didik yang terbilang meningkat dan banyak. Hal ini 
terlihat dari jumlah tingkatan kelas di mana kelas X sebanyak 302 peserta didik, 
kelas XI sebanyak 262 peserta didik dan kelas XII sebanyak 258 peserta didik jadi 
jumlah keseluruhan peserta didik dari tiga tingkatan kelas sebanyak 822 orang. 
Dengan jumlah peserta didik ini yang terbilang sangat banyak maka dapat 
disimpulkan bahwa keadaan peserta didik merupakan penunjang dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
7. Sarana Prasarana 
Kegiatan belajar mengajar akan berlansung dengan baik apabila kebutuhan 
yang mendukung terlaksananya proses belajar mengajar tersebut memadai. Sarana 
prasarana adalah alat penunjang dalam pendidikan untuk mencapai terlaksananya 







Sarana dan Prasarana 
NO Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah dan Wakilnya 1 unit 
2 Ruang Guru 1 unit 
3 Ruang Tata Usaha 1 unit 
4 Ruang Kelas 25 unit 
5 Ruang Bimbingan Konseling 1 unit 
6 Ruang Ekstrakurikuler Sekolah 4 unit 
7 Ruang UKS 1 unit 
8 Ruang Osis 1 unit 
9 Perpustakaan 1 unit 
10 Laboraturium 3 unit 
11 Musholla 1 unit 
12 Gudang 1 unit 
13 WC/Jambang 3 unit 
Sumber data: hasil observasi dan dokumentasi SMA Negeri 6 Bulukumba 
Sarana dan prasarana pada setiap lembaga pendidikan merupakan hal yang 
penting dalam melakukan berbagai kegiatan pengelolaan pendidikan seperti 
dibidang tata usaha, proses belajar mengajar dan kegiatan administrasi. 
Dari hasil data tabel 5 di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
SMA Negeri 6 Bulukumba sudah hampir memenuhi standar dan bisa dikatakan 
sebagai sekolah yang ideal di kabupaten Bulukumba bahkan diprovinsi sekalipun. 
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Serta proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik karna ditunjang dengan 
fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung. 
8. Pelaksanaan Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba 
Pelaksanaan kurikulum di satuan pendidikan SMA Negeri 6 Bulukumba  
menggunakan prinsip-prinsip yang didasarkan pada: 
1. Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan 
kondisi peserta didik. 
2. Kurikulum didasarkan lima pilar belajar yaitu belajar untuk beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, belajar untuk memahami 
dan menghayati, belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat 
secara efektif dan efisien, belajar untuk hidup bersama dan berguna 
bagi orang lain, belajar untuk membangun dan menemukan jati diri. 
3. Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat 
pelayanan yang bersifat perbaikan dengan tetap memperhatikan 
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi 
keTuhanan, sosial, individu dan moral. 
4. Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan 
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan 
hangat sesuai dengan prinsip pendidikan. 
5. Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi memadai 




6. Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial 
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan 
dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
7. Kurikulum mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran 
muatan lokal dan pembangan diri diselenggarakan dalam keseimbangan 
keterkaitan dan kesinambungan yang cocok dan memadai antarkelas 
dan jenis serta jenjang pendidikan. 
8. Kurikulum dilaksanakan dengan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan atau 
bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan  yang bermutu sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya dan mewujudkan 
penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman dan 
tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.68 
B. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum di SMA Negeri 
6 Bulukumba 
Salah satu pengembang kurikulum suatu sekolah tergantung dari kepala 
sekolah yang memimpin sekolah tersebut. Karena kepala sekolah merupakan 
motor penggerak untuk menentukan dan membantu para guru untuk mengatasi 
serta memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi di lingkungaan sekolah 
secara menyeluruh. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang 
dipimpinnya, seorang kepala sekolah harus mampu meningkatkan kinerja para 
 
68Dokumen  Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, diambil pada tanggal 14 Maret 2019. 
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pendidik termasuk tenaga kependidikan yang berada di bawah kewenangannya 
serta memperbaiki pengembangan kurikulum setiap tahunnya.  
Peran yang dilakukan kepala sekolah dalam Pengembangan kurikulum 
muatan lokal sangat tergantung pada kepemimpinan dan kebijaksanaan kepala 
sekolah di SMA Negeri 6 Bulukumba.  Maka dari itu dalam pengembangan 
kurikulum peran kepala sekolah sangat penting untuk peningkatan mutu  
pendidikan. Sebelum membahas tentang kepala sekolah kita harus mengetahui 
dulu apa itu kurikulum muatan lokal. Adapun informasi dan keterangan yang 
berhasil dikumpulkan oleh penulis dari berbagai informan sebagai berikut. 
Kepala Sekolah SMA Negeri 6 bulukumba dalam hal ini. Drs. Agus 
Sultan, M.Pd mengatakan bahwa: 
Kurikulum muatan lokal merupakan salah satu kurikulum yang sangat 
penting di SMA Negeri 6 Bulukumba karena kurikulum muatan lokal ini 
dibuat dan disusun sendiri oleh pejabat sekolah yaitu Guru, dibantu oleh 
Staf sekolah dan saya selaku kepala sekolah mengelola pengembangan 
kurikulum muatan lokal tersebut  berdasarkan keadaan lingkungan sekolah 
yang bersifat lokal.69 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Guru Mapel Mulok Kelas XII 
SMA Negeri 6 bulukumba dalam hal ini Andi Sukmawati, S.Pd mengatakan 
bahwa: 
Kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba memang dibuat dan 
disusun sendiri oleh guru mata pelajaran muatan lokal tapi dalam 
penyusunan kurikulum tersebut tidak akan berjalan dengan baik tanpa 
adanya bantuan dari beberapa pihak yaitu kepala sekolah sebagai 
pengelola kurikulum  yang dibantu oleh wakasek kurikulum serta 
staf/pengawai SMA Negeri 6 Bulukumba.70 
 
69Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019. 
70Andi Sukmawati (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 




Hal yang di atas sejalan dengan apa dikatakan oleh staf/pengawai SMA 
Negeri 6 Bulukumba Syamsul Arief, S.Pd mengatakan bahwa: 
kurikulum muatan lokal adalah perangkat pembelajaran yang dilakukan 
oleh sekolah dengan memperhatikan keadaan lingkungan sekolah yang 
disusun oleh pejabat sekolah yaitu guru mata pelajaran dan dikelola oleh 
kepala sekolah dibantu oleh wakasek kurikulum dan saya selaku staf selalu 
ikut serta dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba.71 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba adalah 
kurikulum yang benar-benar mempelajari tentang keadaan lingkungan sekolah 
yang ada di kabupaten Bulukumba yang disusun sendiri oleh guru mata pelajaran 
muatan lokal dibantu oleh kepala sekolah, Wakasek Kurikulum dan staf/pengawai 
SMA Negeri 6 Bulukumba.  
Kurikulum Muatan lokal yang diterapkan di SMA Negeri 6 Bulukumba 
mengacu terhadap kurikulum inti yaitu KTSP dan K13 seperti pada pembelajaran 
kelas X sampai dengan kelas XII memiliki pembelajaran muatan lokal yang 
berbeda-beda.  
Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba Drs. 
Agus Sultan, M.Pd yang mengemukakan  bahwa: 
Kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba dibentuk dalam 
tiga mata pelajaran yang berbeda dari berbagai tingkatan kelas yaitu 
bahasa daerah, keterampilan dan prakarya yang tujuannya agar peserta 
didik bisa mengetahui keadaan lingkungan sekolah seperti bahasa daerah 
berarti peserta didik memang dibimbing dan diajari untuk mengetahui 
bahasa daerah tersebut sesuai dengan apa yang ada di kabupaten 
bulukumba khususnya di kecamatan herlang.72 
 
71Syamsul Arief (36 tahun), Staf SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 01 




Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd 
mengatakan bahwa:  
Kami selaku pejabat sekolah membagi pembelajaran dalam beberapa 
bagian muatan lokal seperti Pada kelas X semester 1 dan semester 2 
memperlajari muatan lokal keterampilan yaitu (keterampilan pertanian dan 
rumah tangga serta kerajinan tangan) dan bahasa daerah, kelas XI  
semester 1 dan semester 2 mempelajari muatan lokal keterampilan dan 
prakarya seperti penanaman pohon sedangkan kelas XII semester 1 dan 2 
hanya fokus mempelajari muatan lokal bahasa daerah dengan alokasi 
waktu yang berdiri sendiri.73 
 
Seperti halnya yang dikatakan oleh dua orang peserta didik kelas XII IPS 1 
yakni Eka Febrianty dan kelas X MIPA 4 yakni Andri Alinsan Ikhal SMA Negeri 
6 Bulukumba  
Kurikulum muatan lokal yang saya ketahui adalah pelajaran yang 
mengajarkan tentang keterampilan yang dimiliki pada setiap peserta didik, 
dan mempelajari bahasa daerah bahkan prakarya. 74 
Sejalan dengan pernyataan diatas, Peserta didik Kelas XI MIPA 3 Muh. 
Guntur dan XI MIPA 4 Tashar Asmaulandi mengatakan bahwa: 
Pembelajaran muatan lokal dikelas kami berjalan dengan baik, guru dapat 
membuat kami memahami pentingnya pembelajaran muatan lokal bagi 
kami, pada semester satu kami mempelajari kurikulum muatan lokal 
keterampilan,dan sekarang pembelajaran muatan lokal yang kami pelajari 
adalah prakarya tidak jauh beda dengan keterampilan hanya saja dalam 




73Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februari 2019. 
74Eka Febrianty (19 tahun), Andri Alinsan Ikhal Peserta didik SMA Negeri Bulumba, 
Wawancara, Bulukumba, 04 Maret 2019. 
75Muh Guntur (17 tahun), Tashar Asmaulandi (16 tahun) Peserta didik SMA Negeri 6 




Berdasarkan beberapa pernyataan informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa kurikulum muatan lokal yang ada di SMA Negeri 6 
Bulukumba dibagi menjadi tiga bagian mata pelajaran yaitu Muatan lokal Bahasa 
Daerah, Keterampilan dan prakarya dari berbagai tingkatan kelas. Dapat dilihat 
dari lampiran III. 
Suatu sekolah memiliki cara tersendiri untuk mengembangkan kurikulum 
muatan lokal yang diterapkan dan cara pengembangan tesebut tidak terlepas dari 
peran kepala sekolah sebagai pengelola pengembangan kurikulum. 
Hal tersebut Sejalan dengan pernyataan Kepala Sekolah SMA Negeri 6 
Bulukumba Yakni Drs. Agus Sultan M.Pd mengatakan bahwa:  
Cara sekolah mengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba itu terlebih dahulu direncanakan kemudian dibuat dan disusun 
sesuai dengan surat keputusan Gubernur dan surat keputusan dari 
walikota/bupati tentang penetapan muatan lokal diberbagai daerah dan 
pengembangkan  muatan lokal tersebut dilihat dari kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan didaerah masing-
masing.76 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Guru Mata Pelajaran Muatan 
Lokal SMA Negeri 6 Bulukumba kelas X yakni Sri Susilawati mengatakan 
bahwa: 
Pengembangkan kurikulum di SMA Negeri 6 Bulukumba yaitu tidak 
terlepas dari ketetapan yang telah ditetapkan oleh peraturan daerah yang 
menaungi sekolah. Pengembangan yang kami lakukan selaku pejabat dan 
guru di sekolah ini kami merencanakan dan melihat dari sisi apa yang 
dibutuhkan oleh peserta didik kemudian kami para guru selaku guru mapel 
membuat dan menyusun kurikulum muatan lokal tersendiri sesaui dengan 
apa yang dibutuhkan oleh peserta didik.77 
 
 
76Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
77Sri Susilawati (27 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba Wawancara, 
Bulukumba, 25 Februari 2019. 
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Hal serupa juga dikatakan oleh Staf/pengawai SMA Negeri 6 Bulukumba 
Nafsidah S.Pd mengatakan bahwa:  
Suatu kurikulum tidak akan berkembang tanpa adanya perencanan yang 
matang dari sekolah, perencanaan itu dilihat dari kondisi yang ada di 
setiap sekolah kemudian kurikulum muatan lokal itu disusun oleh guru 
mata pelajaran yang bersangkutan yang dalam perencanaan dan 
penyusunannya harus sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh 
peraturan daerah.78 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa SMA Negeri 6 Bulukumba memiliki cara tersendiri untuk 
mengembangkan kurikulum muatan lokal yang ada di sekolah tersebut yaitu 
melalui perencanaan dan penyusunan kurikulum muatan lokal sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekitar tetapi dalam perencanan dan 
penyusunannya tidak terlepas dari peraturan daerah yang telah ditetapkan.  
 Kepada sekolah merupakan bagian utama dari suatu sekolah yang 
mempunyai tugas dan tanggungjawabnya, salah satunya dalam pengembangan 
kurikulum. Kepala sekolah memiiliki peranan penting dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba.  
 Hal di atas sejalan dengan pernyataan Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba 
yang mengemukakan bahwa:  
Peran Saya selaku kepala sekolah yaitu saya melakukan perencanaan 
tentang kurikulum muatan lokal dan mengelola kurikulum, mengevaluasi 
serta mengawasi pelaksanaan kurikulum yang ada disekolah dan saya 
selalu memberikan bimbingan, motivasi dan dorongan kepada guru yang 
telah saya tunjuk dalam menyusun kurikulum muatan lokal bahkan saya 
selalu mengingatkan untuk mengikuti bimbingan teknik dan hal tersebut 
 
78Nafsidah (58 tahun), Kepala Tata Usaha SMA Negeri 6 Bulukumba Wawancara, 




merupakan tanggungjawab saya sebagai kepala sekolah demi tercapainya 
tujuan pendidikan di SMA Negeri 6 Bulukumba.79 
 
 Sama halnya dengan Pernyataan Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal SMA 
Negeri 6 Bulukumba mengatakan bahwa: 
Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan dan motivasi serta 
bimbingan kepada guru mapel mulok dalam penyusunan kurikulum dan 
proses belajar-mengajar dikelas.dan kepala sekolah bertanggungjawab 
dengan apa yang telah diamanahkan kepadanya yaitu sebagai pengelola 
kurikulum, pengawas  pelaksanaan kurikulum dan melakukan 
perencanaan serta mengevaluasi kurikulum yang telah diterapkan di 
sekolah.80 
 Searah dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Kepala sekolah mempunyai wewenang dalam peningkatan pendidikan 
dan pengembangan kurikulum muatan lokal, kepala sekolah 
merencanakan kurikulum dan selalu memberikan dorongan dalam 
pelaksanaan kurikulum dan mengelola kurikulum agar berjalan dengan 
baik, serta mengawasi dan mengevaluasi kurikulum muatan lokal.81 
 
 Berdasarkan informasi dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba yaitu sebagai Kepala Sekolah berperan 
sebagai pengelola kurikulum dan melakukan perencanaan dan pengevaluasi serta 
pengawas dalam pelaksanaan kurikulum yang telah disusun oleh guru mata 
pelajaran muatan lokal. Dan kepala sekolah selalu memberikan dorongan, 
 
79Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
80Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba Wawancara, 
Bulukumba, 21 Februari 2019. 
 
81Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februari 2019. 
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bimbingan, motivasi serta pengarahan kepada guru mapel mulok dalam 
perencanaan dan penyusunan kurikulum muatan lokal. 
 Dalam Pengembangan kurikulum muatan lokal perlu dilakukan 
perencanaan agar kurikulum yang akan diterapkan mempunyai tujuan yang 
terarah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Kepala Sekolah yakni Drs. 
Agus Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Untuk pengembangan kurikulum muatan lokal harus ada perencanaan dari 
kepala sekolah dan saya selaku kepala sekolah melakukan Persiapan yaitu 
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, dan membatasi lingkup masalah 
yang ada disekitar sekolah, mengadakan pertemuan membahas kurikulum 
muatan lokal, dan menunjuk guru yang akan mengajar kurikulum muatan 
lokal dan memberi surat tugas guru mapel.82 
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Guru Muatan Lokal 
SMA Negeri 6  Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan bahwa: 
Kepala sekolah merencanakan kurikulum muatan lokal sesuai dengan 
kebutuhan karakteristik peserta didik dengan cara persiapan yaitu melihat 
permasalahan yang ada di sekitar sekolah, mengadakan pertemuan 
membahas kurikulum muatan lokal serta memberi surat tugas kepada guru 
yang telah ditunjuk mengajar muatan lokal.83 
 
 Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh Wakasek bagian kurikulum 
yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
pengembangan kurikulum muatan lokal tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa adanya perencanaan yang matang dari kepala sekolah yaitu kepala 
sekolah melihat dari sisi apa yang dibutuhkan oleh peserta didik, 
kemudian mengadakan pertemuan membahas kurikulum muatan lokal 
serta memberi guru mata pelajaran surat penugasan.84 
 
 
82Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
83Andi Sukmawati (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 20 Februari 2019 
84Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba 




 Berdasarkan informasi dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa kepala sekolah melakukan perencanaan sebaik mungkin dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal yakni mempersiapkan segala hal apa yang 
dibutuhkan peserta didik, mengadakan pertemuan membahas tentang 
pengembangan kurikulum muatan lokal, dan memberi surat tugas kepada guru 
mapel muatan lokal. Dapat dilihat dari lampiran IV   
 Dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah bertanggungjawab 
sebagai pengelola kurikulum yang mengelola kurikulum sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan daerah dan mengelola kurikulum sesuai dengan 
fungsi dan ruang lingkup kurikulum muatan lokal.  
 Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba 
yakni Drs. Agus Sultan, M.Pd mengemukakan bahwa: 
Sebenarnya dalam pengelolaan kurikulum baik kurikulum inti maupun 
kurikulum muatan lokal kepala sekolah memang harus memahami bahwa 
tugasnya memang adalah pengelola kurikulum yaitu kepala sekolah harus 
mampu menfasilitasi sekolah untuk mewujudkan terlaksananya 
pembelajaran kurikulum muatan lokal. Dan dalam pengelolaan 
pengembangan kurikulum ini harus dibentuk kerja sama yang baik antara 
kepala sekolah, wakasek kurikulum, staf dan guru sebagai penyusun 
kurikulum di SMA Negeri 6 Bulukumba ini.85 
 
Pendapat yang lain dikemukakan oleh Guru Mapel Mulok Kelas XII 
SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan bahwa: 
Suatu sekolah tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya pengelolaan 
yang maksimal dari kepala sekolah, dan kepala sekolah selalu 
menyediakan fasilitas sarana prasarana dalam proses pembelajaran baik 
pembelajaran umum maupun pembelajaran muatan lokal dan kepala 
sekolah selalu mengerakkan seluruh tenaga pendidiknya maupun tenaga 
 
85Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
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administratif untuk menyusun dan menerapkan pembelajaran kurikulum 
muatan lokal sesuai dengan tujuan dan fungsi kurikulum itu sendiri.86  
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Kepala sekolah berperan sebagai pengelola kurikulum dan dibantu oleh 
saya sendiri selaku wakasek kurikulum yang selalu berusaha menyiapkan 
bahan dan alat yang akan digunakan guru dalam proses belajar-mengajar 
baik dalam mata pelajaraan muatan lokal maupun mata pelajaran umum.87 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Kepala sekolah sebagai pengelola kurikulum selalu berusaha 
menfasilitasi sarana prasarana atau bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru mata 
pelajaran dalam proses pembelajaran baik pembelajaran inti maupun muatan 
lokal, agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya dan 
berjalan sesuai dengan tujuan kurikulum itu sendiri. 
 Peran Kepala Sekolah  Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal tidak 
hanya dalam perencanaan, pengelolaan saja tetapi kepala sekolah juga mengawasi 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba.  
 Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba dalam hal ini Drs. Agus Sultan, M.Pd  
mengatakan bahwa: 
Dalam Pelaksanaan dan penerapan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba selalu ada pengawasan dari kepala sekolah yaitu 
memantau guru dan keadaan kelas agar dalam penyusunan kurikulum 
muatan lokal dan pembelajaran dimasing-masing kelas berjalan dengan 
baik dan guru juga tidak sembarang membuat dan menyusun kurikulum 
 
86Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 21 Februari 2019  
87Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba 






tersebut. Dan intinya pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 




 Hal ini searah dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Penerapan dan pelaksanaan kurikulum muatan lokal di sekolah ini tidak 
pernah terlepas dari pengawasan kepala sekolah, bahkan kepala sekolah 
selalu memantau keadaan kelas ketika  pembelajaran sedang berlansung 
khususnya dalam pembelajaran muatan lokal itu sendiri. kepala sekolah 
juga selalu mengontrol guru-guru dan pengawainya agar dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik dan saling membantu untuk mencapai 
tujuan pendidikan di SMA Negeri 6 Bulukumba. Pengawasan kepala 
sekolah ini adalah tujuannya agar kurikulum muatan lokal yang telah 
diterapkan dapat berjalan dengan baik.89 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Guru Mapel Mulok Kelas XI SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Sri Susilawati mengatakan bahwa.  
 Dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 6 Bulukumba, kepala sekolah 
biasanya terjun lansung mengawasi pelaksanaan dan penerapan 
kurikulum muatan lokal di masing-masing kelas untuk memantau 
keadaan kelas dan proses belajar-mengajar. Bahkan kepala sekolah juga 
selalu mengamati guru mapel mulok dalam penyusunan kurikulum 
muatan lokal.90 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 
6 Bulukumba kepala sekolah bertanggungjawab dan berperan sebagai pengawas 
pelaksanaan dan penerapan  kurikulum baik kurikulum inti maupun kurikulum 
muatan lokal yang selalu berusaha  untuk memantau keadaan kelas dan proses 
 
88Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
89Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februari 2019. 
 
90Sri Susilawati  (27 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba Wawancara, 
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pembelajaran dan mengontrol guru dalam menbuat dan menyusun kurikulum 
muatan lokal. Dapat di lihat dari lampiran VI 
 Peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal tidak 
hanya sampai pada mengawasi pelaksanaan dan penerapan kurikulum muatan 
lokal saja, tetapi kepala sekolah juga mengevaluasi kurikulum muatan lokal. 
 Hal tersebut sejalan dengan pernyataan kepala SMA Negeri 6 Bulukumba 
dalam hal ini Drs. Agus Sultan, M.Pd mengatakan bahwa: 
Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal perlu dilakukan evaluasi 
kurikulum agar dalam satu lembaga mengetahui kekurangan dan 
kelebihan dalam kurikulum yang selama ini sudah dilaksanakan atau 
diterapkan di sekolah khususnya di SMA Negeri 6 Bulukumba. Di 
sekolah ini kami mengevaluasi kurikulum setiap semester bahkan setiap 2 
semester dalam setahun tergantung kurikulum yang kami gunakan apakah 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau tidak. Evaluasi kurikulum 
memengang peranan penting dalam penentuan kebijakan pendidikan 
maupun dalam pengembangan kurikulum muatan lokal.91 
 
 
 Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum  yang 
SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman, S.Pd., M.Pd 
mengatakan bahwa: 
Meskipun kurikulum muatan lokal itu sudah berjalan sebagai mana 
mestinya tetap harus dievaluasi oleh kepala sekolah karena hal tersebut 
sudah menjadi tuntutan bahwa setiap pergantian semester harus dievaluasi 
terlebih dahulu sebelum masuk tahun ajaran baru agar guru mapel 
mengetahui apa yang perlu diperbaiki dan apa yang perlu ditambah dalam 
penerapan pembelajaran kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba.92 
 
91Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019 
92Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba 




 Hal tersebut sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh guru mapel 
mulok kelas XI SMA Negeri 6 Bukumba yakni Asriyani S.Pd., Gr. Mengatakan 
bahwa:   
Dan sebenarnya tujuan dari evaluasi kurikulum ini agar kami bisa 
mengetahui apa yang perlu dibenahi dalam pembelajaran yang kami 
ajarkan disetiap kelas, kemudian agar kami dapat mengetahui apakah 
pembelajaran yang kami berikan membuahkan hasil yang baik dan peserta  
lebih berprestasi dalam pembelajaran yang kami ajarkan atau 
pembelajaran kami perlu diulang ketika siswa belum mengerti dengan 
bahan ajar yang kami ajarkan.93 
 Berdasarkan Informasi dari beberapa informan penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Kepala sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba melakukan 
evaluasi kurikulum muatan lokal setiap pergantian tahun ajaran baru, dilihat dari 
pembelajaran kurikulum muatan lokal tersebut apakah sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan kebutuhan lingkungan sekitar. Jika tidak maka perlu diadakan 
evaluasi dan perbaikan dalam perencanaan penyusunan dan pengelolaan 
kurikulum muatan lokal tersebut. 
 Suatu sekolah dikatakan berhasil apabila kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah mampu merealisasikan apa yang menjadi tujuan dan sasaran sekolah.  
 Hal ini sejalan dengan pernyataan Guru Mapel Mulok kelas XII SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan bahwa: 
Kepemimpinan kepala sekolah bagi kami sangat memuaskan karena 
kepala sekolah sangat peduli dengan kehidupan pribadinya guru dan staf 
SMA 6 Bulukumba, kepala sekolah juga selalu bijaksana dan kepala 
sekolah juga bertanggungjawab dan selalu membangun hubungan kerja 
 
93Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba,  21 Februari 2019 
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sama yang baik dalam proses meningkatkan mutu pendidikan dan 
pengembangan kurikulum muatan lokal.94  
 Sama Halnya yang dikatakan oleh Staf SMA Negeri 6 Bulukumba yakni 
Syamsul Arief, S.Pd mengatakan bahwa: 
Kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 6 Bulukumba ini, bisa 
dikatakan cukup memuaskan bagi saya karna kepala sekolah orangnya 
tegas dan  tidak pernah pilih kasih, bahkan kepala sekolah juga selalu 
membantu kami baik persolan fisik maupun material. Dan kepala sekolah 
kami juga orangnya bertanggungjawab dalam pelaksanaan 
pengembangan kurikulum.95 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum yang mengatakan 
bahwa:  
Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan bertanggungjawab  untuk 
mengerakkan seluruh stakeholder pendidikan yang dinaungi SMA Negeri 
6 Bulukumba untuk berjuang bersama menggapai tujuan dan kesuksesan 
sekolah. Dan kepala sekolah selalu bijaksana dalam menhadapi segala 
persoalan dalam pengembangan Kurikulum Muatan Lokal tegas dalam 
mengambil keputusan apalagi kalau masalah pengembangan kurikulum 
muatan lokal.96  
 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan terlihat dari kepemimpinan 
kepala sekolah dan perannya dalam pengembangan kurikulum muatan lokal, 
dikatakan berhasil ketika dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah mampu 
menerapakan kepemimpinannya sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.  
 Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai Peran Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 6 Bulukumba. Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa peran 
kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
 
94Andi Sukmawati (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 20 Februari 2019  
95Syamsul Arief (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 01 Maret 2019 
96Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 




Bulukumba terlaksana dengan baik dan sebagaimana mestinya. Karena kepala 
sekolah mampu membimbing, memotivasi dan mendorong serta selalu 
memberikan pengarahan kepada guru dalam menyusun kurikulum, dan kepala 
sekolah merencanakan pengembangan kurikulum dan mampu mengelola, 
mengawasi pelaksanaan kurikulum  dan mengeavaluasi kurikulum muatan lokal 
dengan baik dan sesuai dengan prosedur peraturan daerah dan karakteristik 
Peserta didik  
C. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba 
 Pada SMA Negeri 6 Bulukumba Peran kepala sekolah dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal tidak akan pernah berjalan dengan baik 
tanpa ada faktor-faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum tersebut.  
 Seperti yang dikemukakan oleh Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba yakni 
Drs. Agus Sultan, M.Pd mengemukakan bahwa: Ada beberapa faktor pendukung 
dalam pengembangan kurikulum baik faktor internal maupun faktor eksternal  
 Faktor internal: Kepala sekolah dibantu oleh Wakasek Kurikulum, Guru 
merupakan faktor internal utama, Peserta didik karena kurikulum 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 
Staf/pengawai memiliki peranan untuk memberi masukan dan bantuan 
kepada guru dan kepala dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba. Komite sekolah mempunyai peran untuk 
membuat orang tua dan masyarakat bekerja sama dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal  Sarana dan prasarana yang menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran.  
 Faktor Eksternal: Masyarakat merupakan faktor pendukung karna dalam 
setiap kegiatan bahkan dalam .97 
 
97Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
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 Sejalan dengan pernyataan Kepala Sekolah, Guru Mapel Mulok Kelas 
XII SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengemukakan 
bahwa: 
Faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri dilihat dari sumber daya manusianya yaitu terdiri kepala sekolah, 
guru, peserta didik, komite sekolah, orang tua dan masyarakat. Kemudian 
dilihat dari segi pengelolaanya yaitu sarana prasarananya dan yang 
terakhir dilihat dari penerapan kurikulum muatan lokal apakah sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan.98 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Orang tua peserta didik SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Jumrah mengatakan bahwa: 
 Saya selaku orang tua siswa yang bernama Eka febrianti  selalu turut ikut 
serta mendukung segala peraturan yang telah ditetapkan oleh SMA 
Negeri 6 Bulukumba baik dalam proses pembelajaran umum maupun 
muatan lokal.99 
 
 Berdasarkan dari pernyataan beberapa informan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba meliputi: faktor internal dan faktor eksternal, 
faktor internalnya kepala sekolah dibantu dengan wakasek kurikulum, guru, 
peserta didik, staf/pengawai, komite sekolah dan sarana prasaran  Kemudian 
faktor eksternal dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba adalah masyarakat. 
  Faktor-faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba terdiri dari 2 bagian yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Di mana dalam faktor internal kepala sekolah merupakan faktor 
 
98Andi Sukmawati (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 19 Februrai 2019  
99Jumrah (37 Tahun), Orangtua Peserta didik SMA Negerim6 Bulukumba, Wawancara, 




pendukung dalam mengembangkan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba. Seperti yang di kemukakan oleh Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba 
yakni Drs. Agus Sultan, M.Pd yang mengatakan bahwa: 
Dalam lembaga pendidikan kepala sekolah mempunyai kebijakan dan 
wewenang serta bertanggungjawab atas semua yang menyangkut tentang 
lembaga pendidikan. Pengembangan kurikulum tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa ada dukungan dari kepala sekolah karena kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor internal dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba yang memimpin 
sekolah tersebut dan mengelola kurikulum, mengawasi pelaksanaan 
kurikulum dan mengevaluasi kurikulum di bantu oleh wakasek 
kurikulum.100 
 
 Hal di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Guru Mapel Mulok kelas 
XI SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Asriyani S.Pd., Gr. Mengatakan bahwa: 
 Salah satu faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum adalah 
kepala sekolah karena kepala sekolah yang mempunyai wewenang dan 
tanggungjawab untuk mengelola dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengembangan kurikulum di sekolah yang dipimpingnya dan dibantu 
oleh wakasek kurikulum.101 
 Searah dengan yang dikatakan wakasek kurikulum SMA Negeri 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Sekolah adalah wadah di mana sekelompok orang atau lebih berkumpul 
dalam satu tempat untuk mencapai tujuan, begitu juga dengan kurikulum 
karena adanya kurikulum maka ada acuan tentang pembelajaran 
kedepannya. Dan salah satu faktor pendukung dalam pengembangkan 
kurikulum itu dilihat dari pemimpin sekolah tersebut yaitu kepala sekolah 
yang merupakan faktor pendukung dalam mengembangkan kurikulum 
muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba seperti mengelola kurikulum, 
mengevaluasi serta mengawasi pelaksanaan kurikulum.102 
  
 
100Agus Sultan (56 tahun), Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februari 2019 
101Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 21Februari 2019 
102Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 
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 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Staf/Pengawai SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Nafsidah S.Pd mengatakan bahwa: 
 Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam satu lembaga dan kepala 
sekolah adalah salah satu faktor pendukung dalam pengembangan 
kurikulum, Karena kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam 
mengendalikan pengembangan kurikulum tersebut, mulai dari mengelola 
kurikulum, mengawasi pelaksanaan kuirkulum bahkan mengevaluasi 
kurikulum tersebut.103 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa Kepala sekolah merupakan salah satu faktor pendukung yang memengang 
peranan penting dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba karena kepala sekolah yang memimpin suatu sekolah, dan kepala 
sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggungjawab dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal seperti merencanakan kurikulum, mengelola kurikulum, 
mengawasi pelaksanaan dan mengevaluasi kurikulum muatan lokal baik dalam 
proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran.  
 Selain Kepala Sekolah, guru juga merupakan faktor pendukung dalam 
pengembangan kurikulum, hal tersebut sesuai dengan pernyataan kepala sekolah 
yakni Drs. Agus  Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Guru merupakan faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, bahkan bisa dikatakan bahwa 
guru merupakan faktor internal utama, karena sebagai perancang, 
pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelas yang diajarnya. Dan 
keberhasilan proses kegiatan pembelajaran disekolah terutama dikelas 
tergantung dari guru yang mengajar, jika dalam pembelajaran muatan 
lokal, guru dapat membuat peserta didik untuk menguasai mata pelajaran 
tersebut, maka bisa dikatakan bahwa guru berhasil mengajar peserta 
didik.104 
 
103Nafsidah (58 tahun), Kepala Tata Usaha SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
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 Pernyataan di atas di perkuat dengan pernyataannya Wakasek Kurikulum 
yakni Andi Nurismi Sudirman yang mengatakan bahwa: 
Dalam Proses belajar mengajar di dalam kelas, guru sebagai pelaksana 
dan perancang dalam poses pembelajaran dan guru yang memengan 
kendali di kelas tersebut karena berhasilnya proses pembelajaran didalam 
kelas tergantung guru yang mengajar. Bisa dikatakan bahwa guru 
merupakan faktor internal utama dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, dikatakan berhasil karena guru 
mampu bertanggungjawab atas kelas yang diajarnya.105 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Guru Mapel Mulok Kelas XII dan 
Kelas X SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd dan Sri 
Susilawati mengatakan bahwa: 
 Kami Selaku Guru Mapel Muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, 
tetap menjalankan tugas dan tanggungjawab kami sebagai perancang 
kurikulum karena sebelum masuk mengajar di dalam kelas kami harus 
membuat persiapan dan perencanaan pengajaran materi apa yang akan 
kami ajarkan, dan sebenarnya dalam proses pembelajaran guru 
merupakan faktor pendukung utama baik di dalam kelas maupun diluar 
proses pembelajaran.106 
 
 Berdasarkan informasi dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba yaitu guru yang merupakan faktor internal 
utama, karena guru sebagai perancang dan pelaksana kurikulum muatan lokal di 
dalam kelas, dan keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 
kelas adalah tanggungjawab dari seorang guru. 
 Peserta didik juga merupakan Faktor Pendukung dalam Pengembangan 
Kurikulum Muatan Lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. Seperti yang dikatakan 
 
105Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 
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Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba  yakni Drs. Agus Sultan S.Pd M.Pd 
mengatakan bahwa: 
Dalam pengembangan kurikulum peserta didik merupakan faktor 
pendukung karena kurikulum dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik peserta didik, maka pembelajaran muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba dirancang dan disusun oleh guru sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan peserta didik dan lingkungan sekitar.107 
 
 Hal di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Guru Mapel Mulok Kelas 
XI SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Asriyani S.Pd., Gr mengatakan bahwa: 
Kurikulum Sebagai rencana pembelajaran, dan peserta didik adalah target 
agar perencanaan kurikulum itu berjalan sebagaimana mestinya. 
Kurikulum dirancang dan disusun untuk mewujudkan tujuan disetiap 
lembaga dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 
kesesuaian dengan lingkungan sekitar, maka dapat dikatakan bahwa 
peserta didik adalah faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba.108 
 
 Sama Halnya dengan apa yang dikatakan Wakasek Kurikulum SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd mengatakan 
bahwa: 
 Selain kepala sekolah dan guru, Peserta didik juga merupakan faktor 
pendukung dalam pengembangan kurikulum dan peserta didik adalah 
target dalam perencanaan kurikulum yang disusun oleh guru.109 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan penulis mengambil 
kesimpulan bahwa faktor pendukung selanjutnya dalam pengembangan muatan 
lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba adalah peserta didik, karena peserta didik 
merupakan target untuk merealisasikan kurikulum muatan lokal yang dirancang 
 
107Agus Sultan (56  tahun), Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 
19 Februari 2019 
108Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 21Februari 2019 
109Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 




dan disusun oleh guru mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik.  
 Segala sesuatu baik perencanaan maupun perealisasian dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba, tetap ada 
peran serta staf/pengawai oleh karena itu staf/pengawai bisa dikatakan sebagai 
faktor internal pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Drs. 
Agus Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Staf/pengawai SMA Negeri 6 Bulukumba memiliki peranan penting 
memberikan saran dan bantuan dalam hal pengurusan adminitrasi 
perlengkapan sekolah yaitu menulis surat baik surat keluar maupun surat 
yang masuk, membaca, menghitung dan menggandakan berkas sekolah 
dan bahkan membuat daftar hadir guru dan pengawai serta membuat SK 
pembagian tugas  dan surat tugas kepada guru yang telah ditunjuk untuk 
menyusun kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba.110 
 
 Hal di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Guru Mapel Mulok kelas 
XII SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan bahwa:  
Sebenarnya tugas yang telah diberikan kepala sekolah kepada guru mapel 
mulok tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada peran serta dari 
staf/pengawai SMA Negeri 6 Bulumkumba, Karena Staf yang membantu 
Guru dalam hal membuat SK dan  staf juga selalu memberikan saran 
kepada guru baik yang mengajar mata pelajaran umum maupun mata 
pelajaran muatan lokal.111 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Staf/pengawai SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Syamsul arief S.Pd mengatakan bahwa: 
Keikutsertaan kami dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba, kami selalu memberikan saran kepada guru 
dan kami membuat SK dan surat tugas kepada guru yang telah di tunjuk 
 
110Agus Sultan (56  tahun), Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 
19 Februari 2019 
111Sri Susilawati (27 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 25 Februari 2019 
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oleh kepala sekolah untuk mengajar mata pelajaran muatan lokal, bahkan 
kami yang membuat daftar hadir guru dan pengawai.112 
 
 Berdasarkan informasi dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Staf/pengawai memiliki peran serta dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal yang intinya bahwa guru tidak akan bisa menjalankan 
tugasnya sebagai guru mata pelajaran  muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba 
jika tidak ada bantuan dari staf untuk membuat  SK dan surat tugas untuk guru 
yang telah ditunjuk menyusun kurikulum muatan lokal. Dapat dilihat dari 
lampiran IV. 
 Dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dan pengembangan 
kurikulum muatan lokal perlu diadakan kerja sama yang baik dengan komite 
sekolah maka dari itu dapat dikatakan komite sekolah merupakan faktor 
pendukung internal dalam pengemabngan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 
6 Bulukumba. Seperti yang dikatakan Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba yakni 
Drs. Agus Sultan S.Pd mengatakan bahwa: 
Untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dan pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba perlu ada 
dukungan dari komite sekolah karena komite mempunyai peran untuk 
membuat orang tua peserta didik dan masyarakat bekerja sama dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal dan komite sekolah lebih 
mengetahui keadaan luar sekolah agar disesuaikan dengan kurikulum 






112Syamsul Arief (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 01 Maret 2019 
113Agus Sultan (56  tahun), Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 




 Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd mengatakan bahwa: 
 Komite sekolah termasuk faktor pendukung dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba karena komite 
sekolah yang membuat kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dan bahkan 
dalam pengembangan kurikulum muatan lokal  tersebut.114 
 
 Hal diatas di perkuat dengan pernyataan Komite SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Sukman. AR, S.Sos mengatakan bahwa: 
Sebenarnya keikut sertaan saya sebagai komite sekolah saya hanya 
membuat dan menyakinkan orang tua peserta dan masyarakat lainnya 
untuk bisa untuk bisa bekerjasama dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal dan meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di SMA 
Negeri 6 Bulukumba.115 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan penulis mengambil 
kesimpulan bahwa komite sekolah merupakan faktor pendukung dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba karena 
komite sekolah yang berperan membuat orang tua dan peserta didik untuk ikut 
bekerjasama dalam peningkatan mutu pendiikan dan pengembangan kurikulum 
muatan lokal. 
 Faktor pendukung selanjutnya adalah dalam bentuk pengelolaan 
pendidikan yaitu sarana prasarana dalam pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Drs Agus Sultan M.Pd  mengatakan bahwa: 
Sarana Prasarana adalah penunjang keberhasilan proses pembelajaran. Di 
SMA Negeri 6 Bulukumba ini sarana prasaranya sudah hampir lengkap  
 
114Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februari 2019 
115Andi Sukman (50 tahun), Komite SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 12 Maret 2019 
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yaitu ruangan kelas dan ruang guru yang memadai, kursi dan meja layak 
pakai, dan papan tulis layak pakai agar proses pembelajaran dapat 
berjalan denga baik.116 
 
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Guru Mapel Mulok 
Kelas XII SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan 
bahwa: 
 Dalam pengembangan kurikulum mutana lokal dan pembelajaran di kelas 
sebenarnya dilihat juga dari sarana prasarananya apakah sudah lengkap 
atau belum. Di SMA Negeri 6 Bulukumba sudah bisa dikatakan sarana 
prasarananya sudah lengkap karena ruangan kelasnya cukup baik dan 
nyaman, kursi dan meja masih berfungsi untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran.117 
 
 Dari hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Sarana prasana termasuk faktor pendukung internal dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba dan 
merupakan hal penting yang tidak bisa dipisahkan dalam satu lembaga pendidikan 
dan dalam proses pembelajaran karena sarana prasarana adalah penunjang 
keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. Dapat dilihat dari lampiran VI 
 Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba tentu tidak hanya mempunyai faktor internal saja melainkan ada juga 
faktor eksternalnya. Seperti yang dikatakan oleh Kepala SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Drs. Agus Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Faktor pendukung dalam pengembangan kurikulum muatan lokal terdiri 
juga dari faktor ektsernal. Dan faktor eksternal dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal adalah masyarakat karena masyarakat yang 
memberi penilain terhadap muatan lokal yang di terapkan.  Dan 
 
116Agus Sultan (56  tahun), Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 
19 Februari 2019 
117Andi Sukmawati (36 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, 





masyarakat juga selalu memberikan bantuan kepada sekolah baik berupa 
ucapan maupun fisik. Seperti masyarakat disekitar sekolah mebantu kami 
mengecat dinding sekolah, dan membuat pot bunga dan bahkan 
masyarakat ikut serta mebangun masjid.118 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman M.Pd mengatakan bahwa: 
Masyarakat merupakan faktor pendukung eksternal dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal karena tanpa bantuan dari masyarakat, sekolah 
juga tidak bisa mengembangan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan lingkungan sekitar dan masyarakat juga selalu ikut serta dalam 
pembangunan sekolah  misalnya dalam pembanguna masjid, pembuatan 
pot bunga dari batu dan pembangunan serta renovasi kelas.119 
 Hal diatas sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Komite SMA Negeri 6 
Bulukumba yang mengatakan bahwa: 
 Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa masyarakat ikut serta 
dalam poses peningkatan mutu pendidikan misalnya dalam pembanguan 
kelas, renovasi kelas, masjid dan hal-hal yang menyangkut tentang 
peningkatan sekolah ada sangkutpautnya dengan masyarakat dan 
masyarakat yang memberi penilaian terhadap pembelajaran muatan lokal 
yang diterapkan di SMA Negeri 6 Bulukumba. Apakah berjalan 
sebagaimana mestinya atau tidak.120  
 Sama halnya yang dikatakan Orangtua Peserta didik SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Jumrah mengatakan bahwa: 
Saya selaku orang tua dari salah satu peserta didik yang menempuh 
pendidikan di SMA Ngeri 6 Bulukumba, selalu mendukung segala 
peraturan yang ada di SMA Negeri 6 Bulukumba, dan biasanya dalam 
proses pembelajaran baik pembelajaran umum maupun muatan lokal 
Saya selalu mengingatkan untuk belajar sebaik-baiknya  dan saya rasa 
 
118Agus Sultan (56  tahun), Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 
19 Februari 2019 
119Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februari 2019 
120Andi Sukman (50 tahun), Komite SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 12 Maret 2019 
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penerapan kurikulum muatan lokal di SMA Ngeri 6 Bulukumba sudah 
berjalan dengan baik.121 
 Masyarakat pada umumnya selalu membantu agar tujuan pendidikan 
terealisasi. tanpa bantuan masyarakat sekolah tidak akan berjalan sebagaimana 
mestinya karena masyarakat yang memberi penilain terhadap kurikulum muatan 
lokal yang diterapkan di SMA Negeri 6 Bulukumba. Dapat dilihat dari lampiran 
VI. 
 Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa Faktor pendukung yang internal dalam Pengembangan 
Kurikulum Muatan Lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba adalah kepala sekolah 
dibantu oleh wakasek kurikulum dalam pengelolaan dan pengawasan pelaksanaan 
kurikulum. Guru sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan proses 
belajar mengajar di sekolah terkhususnya di dalam kelas. Peserta didik karena 
kurikulum dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik. Staf/Pengawai yang selalau membantu dalam pengurusan administrasi 
misalnya pembuatan SK dan surat tugas guru Mapel Mulok. Sarana prasarana 
sebagai penungjang keberhasilan proses pembelajaran. Kemudian faktor 
pendukung yang eskternal adalah masyarakat karena masyarakat yang memberi 
penilaian terhadap kurikulum muatan lokal yang diterapkan dan masyarakat juga 
selalu memberikan bantuan baik bantuan fisik maupun perbuatan untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah misalnya membantu dalam pembangunan dan 
merenovasi masjid dan kelas. 
 
121Jumrah (37 tahun), Orangtua  Peserta didik SMA Negeri 6 Bulukumba, wawancara, 




D. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba 
 Proses pengembangan kurikulum memiliki beberapa penghambat dalam 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal diantaranya seperti yang dikemukakan oleh 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Drs. Agus Sultan M.Pd 
mengatakan bahwa: 
 Faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum pada umunya berada 
pada keterbatasan tenaga pendidik atau dalam kata lain Non PNS. 
Kemudian yang selanjutnya adalah keterbatasan gaji, karena tenaga guru 
honorer yang mengajar kebanyakan dapat gaji dari dana bos Dan 
kedisiplinan juga merupakan faktor penghambat karena kebanyakan 
siswa selalu bolos dalam prose belajar-mengajar.122 
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Guru Mapel Mulok 
SMA Negeri 6 Bulukumba yang mengatakan bahwa: 
Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal  di SMA Negeri 6 
Bulukumba tidak semuanya berjalan dengan baik salah satu faktor 
penghambatnya adalah kebanyakan siswa yang tidak displin baik dalam 
proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Dan kurangan tenaga 
pendidik PNS yang mengajar dibidang kurikulum muatan lokal. Dan 
biasanya ada juga guru yang malas datang mengajar dikarena gaji yang 
tidak sesuai dengan hasil kerjanya.123 
 
 Sama Halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudriman, S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
 Meskipun kepala sekolah berusaha untuk menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya tetap saja pasti dibalik itu ada hambatan yang dialami 
seperti Kurangnya Tenaga pendidik yang PNS, kurangnya kedisplinan 
dari Peserta didik dan Tenaga honorer kurang mendapatkan gaji karna 
hanya mengandalkan Dana BOS.124 
 
122Agus Sultan (56 tahun) Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019 
123Andi Sukmawati (36 tahun), Asriyani (31 tahun), Sri Susilawati (27 tahun), Guru 
Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 25 Februrai 2019 
124Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 
Wawancara, Bulukumba, 25 Februrai 2019 
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 Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan diatas maka penulis 
menyimpulkan bahwa faktor-faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum 
meliputi:  Kurangnya tenaga pendidik yang PNS,  keterbatasan gaji dan hanya 
mengandalkan gaji dari dana bos, kurangnya kedispilinan dari peserta didik.  
 Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 
Bulukumba  tentu ada hambatan dalam pengembangan kurikulum tersebut. 
Seperti yang dikatakan oleh Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Drs. Agus 
Sultan M.Pd Mengatakan bahwa: 
 Faktor-faktor penghambat dalam  Pengembangan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba salah satunya adalah kebanyakan yang 
mengajar di sekolah ini adalah tenaga honorer karena kurangnya tenaga 
pendidik yang PNS hanya ada beberapa yang PNS di SMA Negeri 6 
Bulukumba, sehingga harus benar-benar diperhatikan guru siapa yang 
akan diberi tugas dan tanggungjawab untuk menyusun kurikulum dan 
mengajarkan mata pelajaran muatan lokal di dalam kelas.125 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd mengatakan bahwa: 
Kurangnya tenaga pendidik yang PNS  di SMA Negeri 6 Bulukumba, 
sehingga kepala sekolah benar-benar harus memperhatikan akan tugas 
yang akan diberikan kepada guru honorer dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba.126 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Pernyatan Guru Mapel Mulok Kelas X SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Sri Susilawati mengatakan bahwa: 
Sebenarnya dalam pengembangan kurikulum muatan lokal SMA Negeri 6 
Bulukumba dapat berjalan dengan baik jika tenaga pendidik yang PNS 
dalam bidang Mata pelajaran Muatan lokal tersebut ada, tetapi karena 
kurangnya tenaga pendidik yang PNS dan sebagian hanya tenaga honorer. 
 
125Agus Sultan (56 tahun) Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019 
126Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 




Jadi otomatis tugas dan yanggungjawab yang diberikan kepada guru harus 
tetap dijalani.127 
 
Dari hasil wawancara beberapa informan, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa salah satu faktor-faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum 
muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba Adalah kurangnya tenaga pendidik 
yang PNS dan kebanyakan tenaga honorer yang tidak ahli dalam pembelajaran 
muatan lokal tetapi tugas dan tanggungjawab sebagai guru tetap dijalankan. Dapat 
dilihat dari lampiran V  
 Selain kurangnya tenaga pendidik yang PNS, faktor penghambat yang lain 
dalam pengembangan kurikulum Muatan lokal di SMA Negeri 6  Bulukumba 
adalah Keterbatasan Gaji. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Kepala SMA 
Negeri 6 Bulukumba yakni Drs. Agus Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Dalam mengembangkan kurikulum, keterbatasan gaji adalah faktor 
penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba. Karena tanpa gaji yang maksimal maka guru juga 
akan tidak maskimal dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai guru honorer yang hanya mengandalkan gaji dari dana Bos. baik 
guru mata pelajaran muatan lokal maupun pembelajaran umum.128 
 
 Sama halnya yang dikatakan oleh Guru Mata Pelajaran Mulok kelas XI 
SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Asriyani S.Pd., Gr mengatakan bahwa: 
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik ketika guru yang telah 
diberi tugas dan tanggungjawab mendapatkan gaji yang setimpal dengan 
apa yang telah diajarkan oleh peserta didik, dan gaji guru yang honorer 
yang mengajar baik mapel muatan lokal maupun mapel umum disekolah 
ini hanya mengandalkan dana Bos.129 
 
 
127Sri Susilawati (27 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 25 Februari 2019 
128Agus Sultan (56 tahun) Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019 
129Asriyani (31 tahun), Guru Mapel Mulok SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 21Februari 2019 
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Dari hasil wawancara beberapa informan, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa faktor-faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba adalah keterbatasan gaji guru honorer yang mengajar 
baik pembelajaran muatan lokal maupun pembelajaran umum dan hanya 
mengandalkan gaji dari dana Bos. Dapat dilihat dari lampiran V. 
Faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA 
Negeri 6 Bulukumba yang terakhir adalah Kurangnya kedisiplinan peserta didik. 
Seperti yang dikatakan oleh Kepala SMA Negeri 6 Bulukumba yakni Drs. Agus 
Sultan M.Pd mengatakan bahwa: 
Kedisiplinan peserta didik dalam proses pembelajaran muatan lokal 
maupun pembelajaran umum sangat kurang, karena kebanyakan peserta 
didik ada yang bolos keluar kelas, dan ada juga yang tidur di dalam 
kelas.130 
 
Sama halnya yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulm SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Nurismi Sudirman S.Pd M.Pd mengatakan bahwa: 
Dalam proses pembelajaran muatan lokal maupun pembelajaran umum, 
masih banyak peserta didik yang tidak disiplin bahkan selalu bolos atau 
keluar kelas pada saat jam pelajaran berlansung.131 
Hal tersebut diperkuat oleh Guru Mapel Mulok Kelas XII SMA Negeri 6 
Bulukumba yakni Andi Sukmawati S.Pd mengatakan bahwa: 
Kedisiplinan peserta didik merupakan faktor penghambat juga dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
Meskipun sekolah telah membuat peraturan sekolah semaksimal mungkin 
tidak menutup kemungkinan banyak peserta didik yang melanggar 
peraturan tersebut seperti kadang ada siswa yang keluar kelas padahal 
 
130Agus Sultan (56 tahun) Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Bulukumba, Wawancara, 
Bulukumba, 19 Februrai 2019 
131Andi Nurismi Sudirman (33 tahun), Wakasek Kurikulum SMA Negeri 6 Bulukumba, 




pelajaran masih berlansung, dan kadang ada ada peserta didik terlambat 
datang kesekolah padahal jam pelajaran sudah mau dimulai.132 
 
 Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan diatas maka penulis 
menyimpulkan bahwa faktor-faktor penghambat dalam pengembangan kurikulum 
yaitu Kurangnya tenaga pendidik yang PNS, keterbatasan gaji yang hanya 
mengandalkan gaji dari dana bos, kurangnya kedispilinan dari peserta didik 
seperti kadang ada peserta didik yang selalu bolos atau keluar kelas pada saat 






132Andi Sukmawati (36 tahun), Asriyani (31 tahun), Sri Susilawati (27 tahun), Guru 








  Berdasarkan pada uraian hasil penelitian di SMA Negeri 6 Bulukumba 
maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba terlaksana dengan baik dan sebagaimana 
mestinya. Karena kepala sekolah mampu membimbing, memotivasi dan 
mendorong serta selalu memberikan pengarahan kepada guru dalam 
menyusun kurikulum, dan kepala sekolah merencanakan kurikulum muatan 
lokal sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan daerah serta 
kepala sekolah mampu mengelola, mengawasi pelaksanaan kurikulum  dan 
mengevaluasi kurikulum muatan lokal dengan baik dan sesuai dengan 
prosedur peraturan daerah dan karakteristik Peserta didik. 
2. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di 
SMA Negeri 6 Bulukumba meliputi: faktor internal dan faktor eksternal, 
faktor internalnya kepala sekolah dibantu dengan wakasek kurikulum dalam 
pengelolaan pengembangan kurikulum, guru sebagai faktor utama yang 
menetukan keberhasilan pengajaran di sekolah terkhususnya di kelas, peserta 
didik karena kurikulum dikembangkan sesuai kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik, Staf/Pengawai yang selalau membantu dalam pengurusan 




Sarana prasarana sebagai penungjang keberhasilan proses pembelajaran. 
Kemudian faktor pendukung yang eskternal adalah masyarakat karena 
masyarakat yang memberi penilaian terhadap kurikulum muatan lokal yang 
diterapakn dan masyarakat juga selalu memberikan bantuan baik bantuan 
fisik maupun perbuatan untuk memenuhi kebutuhan sekolah misalnya 
membantu dalam pembangunan dan merenovasi masjid dan kelas. 
3. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pengembangan Kurikulum Muatan 
Lokal di SMA Negeri 6 Bulukumba meliputi:  Kurangnya tenaga pendidik 
yang PNS dalam bidang pembelajaran muatan Lokal, keterbatasan gaji dan 
hanya mengandalkan gaji dari dana bos, kurangnya kedispilinan dari peserta 
didik. 
B. Implikasi Penelitian 
 Dengan selesainya karya tulis berupa skripsi ini maka penulis 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah agar senantiasa menjalankan tugasnya dengan baik 
karena keberhasilan suatu sekolah dilihat dari kepemimpinan kepala 
sekolah baik perannya sebagai pemimpin sekolah maupun pengelola 
kurikulum muatan lokal di sekolah. 
2. Guru agar selalu memberikan pembelajaran terbaik untuk peserta 
didiknya dan agar guru memahami perannya dalam mengoptimalkan 
pencapai proses pembelajaran dikelas, serta guru selalu mengikuti setiap 




3. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 
selanjutnya dengan mengambil tema pendidikan akan tetapi peneliti 
menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan 
bukti dan dokumen yang ada di sekolah, karna jika tidak ada bukti 
terlampir maka penelitian tersebut di katakan belum kongkrit apalagi 
penelitian yang membahas tentang peran kepala sekolah dalam 
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1. Lampiran Persuratan 
2. Lampiran Pedoman Wawancara 
3. Lampiran Struktur Kurikulum Muatan Lokal 
4. Lampiran surat tugas guru mapel mulok 
5. Lampiran Data PNS dan Non PNS 
6. Lampiran  Bukti dalam bentuk documentasi  
a. Sarana Prasarana  
b. Keikut Sertaan Masyarakat 
c. Pertemuan Pembahasan Pengembangan Kurikulum  
d. Pengawasan Kepala Sekolah dalam Pembelajaran Mulok. 
e. Bukti Pelajaran Muatan Lokal 





















Masyarakat ikut serta dalam pembuatan pot Bunga dan mengecat seluruh ruangan 













Masyarakat sekitar sekolah membantu untuk menyukseskan acara penamatan.   
 











Keikutsertaan guru dan staf dalam merencanakan dan mengelola serta 














Pertemuan Masyarakat dan orang tua peserta Didik ikut serta dalam rapat 
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dan penerapan kurikulum muatan lokal 
di SMA Negeri 6 Bulukumba. 
 
d. Pengawasan kepala sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum muatan 
























e. Ciri Khas Kuliner Bulukumba dan  kerajinan tangan atau souvenir 
yang ada pernah di pelajari peserta didik SMA Negeri 6 Bulukumba. 



































Kerajinan tangan yang pernah di pelajari oleh peserta didik SMA Negeri 6 

























Kuliner Khas Bulukumba ini dijadikan pembelajaran dan praktek  dalam 





























Gambar  4. Wawancara bersama Bapak Drs. Agus Sultan M.Pd.  Kepala Sekolah 














Gambar  5. Wawancara bersama Ibu Andi Sukmawati S.Pd. Guru Mulok Kelas 












Gambar  6. Wawancara bersama Ibu Asriyani, S.Pd., Gr. Guru Moluk Kelas XI 














Gambar  7. Wawancara bersama Ibu Sri Susilawati S.Pd Guru Mapel Mulok 













Gambar  8. Wawancara bersama Ibu Nurismi Sudirman S.Pd., M.Pd Wakasek   












Gambar  9. Wawancara bersama Ibu Nafsida S.Pd, Kepala Tata Usaha. (01 Maret 
2019) 
 
Gambar  10. Wawancara bersama Bapak Syamsul Arief  S.Pd, Staf/pengawai Tata 















Gambar  11. Wawancara bersama Nurhafizah, Kelas XII IPS 1. (01 Maret 2019) 
 








































































Gambar 17. Wawancara bersama Devi Ramadhani Asti, Siswa Kelas X MIPA 7. 




























Gambar  19. Wawancara bersama Andri Alinsan Ikhal, Kelas X MIPA 4. (04 
Maret 2019) 
  
Gambar  20. Foto Bersama dengan Siswa Kelas XII IPS 1. (04 Maret 2019 
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